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KATA PENGANTAR

) ol

Alhamdulillah, akhirnya tersaji sebuah antologi
puisi karya dua generasi yang berbeda. Dua perempuan
yang bertemu di bangku perkuliahan. Seorang dosen,
yang mulai membaca dunia mulai tahun 80-an, dan
seorang mahasiswinya (sekarang sudah sarjana), yang
memulai hidup di tahun 2000-an. Dua perempuan yang
berbeda segalanya, namun disatukan dalam keindahan
seni sarat makna.

Karya keduanya pun berbeda dari aspek tema dan
bahasa. Puisi perempuan pertama, Yusroh, mengisahkan
tentang kisah perjalanan hidup yang dilaluinya dengan
bahasa yang sederhana, namun harus dicerna dengan
bijak. Sementara puisi perempuan kedua, Rachma,
mengisahkan berbagai isi hati anak muda, seorang gadis,
yang entah sedang jatuh cinta, galau, ataupun semua
yang dirasakannya, tentang hidup dan kehidupan.

Silahkan pembaca menikmati antologi puisi ini
dengan secangkir kopi di senja hari, selanjutnya, silahkan
mengkajinya dan mengambil hikmah yang ada di
dalamnya.

Yogyakarta, 2017

Yusroh-Rachma
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Dalam nafkeabnn
Dalam segalanya
Dalam ikatan cinta
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Ahmad Dahlan RP.ER A dan\>
1996 (\aan)

Namamn terpatri dalam ingatan L§ JS 3 L} - j&ﬂ G/\-w\

Sebagai pablawan \ LS

Tempat kn mengabdi . "
Tuk ckspresikan diri Jes) daal> 3

poall oo

Hari demi hari

Bulan demi bulan £

Tahun demi tahun f\'i\ L;i f)ﬂ o
Tak pernab ku tinggalkanmn ) e Jl grs o
Meski sekejap

O A L e

S5 )

Tuk raib mimpi lain

Meski badai menghadang RS 7 J.L
Ku tak pernab goyah s 3
Sedetik pun tak pernah S J—‘>'\ \-Ay\}\ \...LL

Namanmn..di hatifn.. BL.;-\ C),a ol QT C,{:J
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Sunan Kalijaga KoK O g dao\>
1998 (144A)

Meski terpaksa
Ak mengenalmu

- ‘ . .; .
Nanun ku cinta 9.33\)‘ o U’“'*J 23\ f"c)
(”"'9_)’.1
Ada sesuatu baru 5) i )\ J"

Ada pemikiran baru

Ada kawan baru
A f ot
Walau tertatih Bauds> 5 G
Akbirnya kuraih . £
Do ;\3.&«0\
Gelar darimu
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Kehilanganmu
1999

Pagi itn

Berita kndengar
Tersentak hati
Kebilanganmmu

Siang itn
Terakbir kumelibatmn
Dalam balutan putib

Sore itn
Ku tak yakin
Repergianmu

Malam itu
Ku ikbhlas

Dirimn tiada

Ayabkn

elo)) Ll
oasl 08 3

ey L1y il

o

g



Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Kepergianmu
2000

Akbir bulan suci
Bersihkan jasadmn
Dari belenggu dunia
Yang fana

Kenbali ku berdnka
Pergi lagi yang tercinta
Menghadap Yang Kuasa

Kutabu dirimu rindu
Pada kekasihmn

Kini keu pasrab
Kebilangannm

1buku
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Prahara
2003

Tak pernab kusangka
Dirimmu tega
Khianati cinta

Tak pernab kuduga
Dirimu alpa
Menjaga citra

Karena dia yang baru
Karena dia yang lugn
Karena dia yang kaku

Kini keu sendiri
Merajut mimpi
Songsong esok hari
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Jawaban Hati «
2005 G <le>
(€+0)

Dalam kesendiriankn
Dia datang menjemputen al
s\ as)
Membawakn terbang ke angkasa S>3
Berlayar lepas ke samodra (SR ol

-

Kesedihan berbalik babagia TRl Z\S\ -
Kemalangan beralib ceria S & = @L’?

Kesendirian menjadi berdna J"’J\

Kurajut serpiban perib o s oyl s
Dalam bingkai nostalgi > O} T
Sebagai jawaban hati \A‘-‘-é QM\ L»«L—a-g
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Sunan Ampel Jw“ O g Azl
2009 (5++9)

Karena tuntutan
Ak datang

Tanpa beban \ J.,S!
. 5 s
Awalnya mudah uﬁ"‘b’ O ==
Tengabnya pasrab

s

Wan A)‘
Ak knat r,.).ms A.L_t .9

Akbirnya resah

Aku bisa e "J"\)
Ak mampn

Ak bangfkit .
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Tuk meraihmu 3 ”5 - \j

Dalam sekejap 3);\_5 LT
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Kajen

Kaji gjen
Dua baji
Entah mana maknamu

Bangga ku memilikinm
Tiada duanya dirimu

Kan labirkan santri bermutu
Tempat sandaran penuntut ilnn

Datang pergi sudab biasa

Silib berganti lab seharusnya
Bekal darimn telah didapat
Tularkan lainnya raib manfaat

Berkah dicari
Rarunia terpatri
Di sudut desamu
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Jogja

Mengukir prestasi di dirimu
Meraih impian di jivamn

Mengabds ilpn di relungmu
Melepas rindn di jantungmu

Milikku kedna
Tempat asaku berlabub
Penub harap kepastian

Sepekan sekali ku bersna
Tiada henti dengan karya
Via hantaran sang kereta
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Surabaya LLl, g

i J_e &LLC\

Kau beri knbabagia ry Y \j Q\J,_Y\ w\g 3

Hilangkan sedih luka S 43 de d\ﬁ\
[}

Harapan baru

Sambut hidup S\.:’.;-\ M

Penuh makna

Penub warna d\’:j‘\" siﬁ""{
Penub suka QGYL B\).Lf

Di dirimn akn bangkit
Sirnakan hati sakit
- - - 5 M
Temukan jati diri
Dalam bingkai llabi a5l szl d)

Hidup berarti
Bersama sandaran bati wu\ i35\l
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Makkah-Madinah sl e 5 A SU1iS
1996/1997 144Y/144%
Kota suci

Sarat berkah 0\15)\.@ Q\:.w e u\;’% de

Penub hikmah . | L - \_’;?
Dengan talbiyyah =D r&; 2 O _}L"

s

Pertama ku datang L.@S ) ) 0 R d )\
Penub rindu £9ab d Bl ,S\ ..!l

Dalam haru
Tbadah kecil Aol BN w5 50nl)

Bersama tiga ntama

200572006
( X .\ / ( w
Ku datang kembali
Tuk sempurnakan diri e )
Dalan berhaji a0 ° A \"'é"))
Bersama tambatan hati C‘, C;_\ &3 )\ L S
ol
2008
TN

Ramadlan menyambutien

Dalam khusyn’ syahdu 9 t_)-&; QL@-‘ ) LS'L"E:‘““?.

Enyahkan raou
wyahkan rag g

Lase g S8l £l
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2010

Kebangatan kelnarga
Merajut nuansa

Dalam kesucian jiwa
Bersama menara suci

2011

Nikmat tiada henti
Senantiasa disyuknri
Berbarap anmpunan llahi
Bersama tri mitra

2012

Menyatukanmn dengan yang ketiga

Teramat sempurna
Karunia sang Pencipta
Bersama kirana
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2013 Y

Kembali dalan renglubanmmu L&LLM J l 8> _}’J\)
Menapaki jejak para nabi LN )\3\ Qbk_,_ BRUA
Di ketiga kota suci Sesdie 15 ys J

WS o

Bersama kirana

2014

(KALS
Tiada hent
Tundukkan diri .l .
Menghadap Rabbi Ul Y
Bersama ziarab u,u.QJ\ t\.'.a:-y

Al Azl se
k) ae

2015
AL

Baitullah tak pernab sepi
Relnarga menyertai

Sekali lagi sujnckean diri L350 ) o J\;)u
Bersama ziarah LSSL’ZA 3 ﬂy\)
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

2016

Menujumn kian pasti
Tasbib basabi bibir
Sertai tahmid
Bersama ziarah

2017

Tunggu aku

Jangan bosan kebadirankn
Bawa hati rindn

Bersama travel pertama

2018

Kembali dan kembali

Meski dengan ketidakpastian
Doaku tiada aral

Tuk selaln datang

Bersama travel pertama?
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Singapura 5 5 98 au
2007

€y
Rapi
Kuiri o

ao aode
Indah =00 .
Kujengah Ub):’ )\
Ku felilingi kotanm .
Dengan keretamn ub)\

Tetangoa tak terduga Ly F
o ) A)ads igae Coyb|

Berlari tak terkejar

Dalam kekecilan

Dalam kesempitan el N
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Seharusnya aku W s ﬁ 5y
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Malaysia \éjlj\-‘
2007 ool

Negeri jiran
Yang kusambang S O
Penub misteri - \.&J}?
A 20D
Sandara B) \_/W \_: P jlf
Akar sama
Namun berbeda .
\ o ® \ (}

Bergerak cepat

gerak cep o) gun WA
tanpa hent

Dan ku tertinggal u:’)\“"‘:“”’ ﬁ‘c L

Duln s -
Dia datang padakn Al
Belajar ilpu ;@.&\ O 9
Kini By jin 55
Ku menghibanya

Segala tertimba jl;d\ P_L«.J © ) ) 9 32 QK
Kejar dia 4 d\.«.é QY\)

Penub cinta £ o 5
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Malaysia
2016

Akbirnya kulabubkan asa di
dirimn

Sempunakan ilmn yang tak
berujung

Penub harap raib impian

Tingkat tertinggi di njung senja

Penang-Songhla
2009

Terbang janb ke sana
Atas nama Indonesia

Susuri jalan

Apntara Penang-Shongla
Dua negara

Tembus budaya

Dalam nuansa
Olab raga sarat makna
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Beijing
2011

Benar katanya
Tuntut ilmu hingga China

Budaya
Karya
Bertebaran di seantero dunia

Kegigiban
Kesungguhan
Kesampingkan segalanya

Tembok Raksasa
Forbidden City
Tiananmen

Tak pernab kulupa
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Hongkong
2011

Modern
Tertata
Akupun ke sana

Bersama menara suci

Silaturabmi antar negeri

Dubai
2012

Singgah di kotanmn
Pertama kalinya
Dalam perjalanan
Ke tanah suci

Burjul khalifah
Burjul Arab
Tarian air
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

2013 v

Kembali ke kotamu

Gedung menjulang e ie J l 535

Kota buatan : ] i

Dalam lantan Q.«\l\) w\) L}\..l\)
S 3 iy

Indah v

Mewah I\SJL"’“ .‘;J'.> s ZJ‘:?'?.
Berkah?

Abu Dhabi Lok
2013 &P !

Ty
Akbirnya
Tiba di sana .
Dengan raga M edo > 9 \_]‘59-\)

ol YL

Sebuah istana

Menjelma t 2R j\aﬁ\)
Menyantapkn di dalamnm sl CA.S)LS s
Berpadu baru dan saku N
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Yordania
2012

Petra
Kota bebatuan
Suku Nabatean

Karak
Benteng Salahuddin
Kokoh

Perang mu'tah

Masib terdengar genderang
berkumandang

Suara kuda meringkik
Pedang terbunus

Di tanab lapang bekas perang

Makam Ja'far bin Abi Thalib
Dua panglima lainnya

Begitn berbeda

Inikab sunni syi’i?
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Yordania
2013

Kembali ke Yordania

Rangkaian napak tilas para nabi

Gua Ashabul-kahfi
Tersimpan tulang belnlang
berserakan

Dalam sebuab peti kaca

Kenbali Ke Petra
Penub pesona
Mustim pun pernab knasa

Karak, benteng Salabuddin
Kuat di puncak bukit

Mu'tah
Darab tertumpal
Demi Islam

Misteri sejarah tersembunyi
Amman penub arti
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Palestina
2012

Menulismu

Sambil menangis

Tanab suci
Penub mister:

Agsha

Qiblat pertama

Yerusalem

Jejak Rasul di tanabmn
Dawai Dawnd di relungmn
Hebron

Lbrabim di bumimn
Betleben

Isa di kandungnu

Palestina

Musa

Yunus

Ishag

Yusuf

Dan entab siapa lagi

Tanabmn terbagi
Hak-hakmmn tersandera
Jiwamu terkoyak

Bumsimu bersimbah darah
Para syuhada’
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Palestina
2013

Kembali

Menyusuri puing kenangan
Palestina yang hilang

Israil mengambilpmn

Tiberias

Sampai Taba

Kususuri penuby duka

Penuby harap dan doa

Suatu saat kembali kepadanu
Lewat tangan mungil putramn
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Egypt
2013

Sejarah
Budaya
Bahasa
Sastra
Peradaban
Kuno
Modern
Semuna

Ada di sana

Menapaki Sinai
Dengan onta
Pyramida menjulang
Simbol kesombongan
Menara Al-Azbar
Pusat pengetabuan
Menyusuri Nif
Sepanjang Luxor
Dan Aswan

Terkesima karya insan

Balutan Ilahi

Antologi Puisi Perjalanan-Diam
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Bangkok
2012

Akbir tahun
Damaikan kami
Dalam dekapmn

Awal tabun sambut kami
Dalam rengkubmu
Bersama feluarga
Lengkap bermakna
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Vietnam
2013

Halong Bay

Indah di lantan
FPasir buatan

Gua tersembunyi
Di lautan sepi
Dalam kapal pesiar

Museum perang
Tank-tank menyambnt

Gua bawah tanah
Persembunyian perang

Dalam balutan wisata
Yang diperindah
D: Vietnam
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Kamboja
2013

Keajaiban dunia
Angkor Wat
Kuil suci

Sarat misteri

Temntean masjid
Meski naif
Sederhana

Wajah mirip kita
Namun beda
Budaya

Agama

Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa
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Istanbul
2014

Seribu menara
Hiasi kotamn

Al-Fatih membukamn

Kota kemenangan
Kota perjuangan
Kota kekunasaan

Topkapi
Istana megah
Musenm kini

Aya sophia

Gereja

Magjid

Musenm

Kembalikan masjidnya

Magjid biru
Kharismatik
Ramai wisatawan
Mari makmurkan

Selat Bosporus
Memisah Asia Eropa

kejayaan
Tinggal sisa
Kebanggaan
Masibh ada
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

NHY
Kanada
2015 Ce\o

Mentari sembunyi

Di kotamu MML}M\ =)
Malu tampakkan diri \.@.w.&u o2 J,gj M-“\j

Mountain Rockies menjaganiu
i~ oSy Jla

Salju putih hamparannu ;
Sungai jernih alirimu ua.;.s\J\ CL"J\ G).L)L ) 9

Badai salju gelk N sl i
adai salju gelapkanmu _)\-é-’Y\ sl S £
Pendatang (E:M el )

Ramaikan dirinu
Di awal mula

A 09,2l

Kini batasan w) dj\ L}
Kurangi yang tiba

N
Sulit O

K dapat magiid 29| eguaisy
Tuk sekedar bersujud
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Alaska
2015

Dingin

Dalam balut jaket angsa
Avrungi lautan lepas Atlantik
Singgahi kota demi kota

Hin menari di kejanhan
Salmon berimigrasi
Gletser salju mengalir
Dari puncak bekn

Dalam kapal bintang lima
Renungi ciptaan Sang Pencipta
Tiada dua di dunia
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Belanda
2016

Pertama kali jejakkan kaki
Di bumi Eropa

Adalah di kotamu
Amsterdam

Tbukota penjajabkn duln
Kota kebebasan

Sarat benda terlarang

Namunn ketika knayunkan
langkabkn

Ke desa nelayan
Duthai tenangnya
Air sungai mengalir tenang

Kincir angin berputar riang

Kulangkabkan lagi ke kota lain
Penub bunga tulp bermekaran

Indabh nian ciptaan Tuban
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Belgium
2016

Perjalanan panjang dari Belanda ke
Belgia

Menyusuri jalanan sepi

Hingga tiba di fota Brussel
Kutugn masjid di tengah kota
Di sudut lapangan bersembunyi

maln

Pintu terkunci, kami mengetu

Penjaga membuta, kamipun shalat

Selalu bersynkur, masib bisa
bersujud

Di bumi yang tak banyak orang
bersujud
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Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Switzerland
2016

Perjalanan darat berlanjut
Hingga negeri Switzerland

Di kota Interlaken kami beristirah

Nikmati maha karya dari segala

yang Maha
Puncak gunung bersaljn
Danan indah melingkar

Udara dingin membekn

Bersyukur bisa bersujud
Di puncak salju nan bekn

Pernab tertinggal jum'at

Karena beda masa
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Jerman
2016

Perjalanan belum usai

Ketika tiba di negeri ini

Negeri yang pernab terbagi
Negeri penub ambisi

Hanya sebentar singgab di sini
Sekedar giarab peninggalan sejarah
Pengnasa terdabulu

Keturunan bangsa Aria yang pongah
Kini hilang ditelan sejarah
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Paris
2016

Namann masybur di alam fana
Tersimpan berbagai seni dan makna
Ada bubungan Eropa Asia
Perancis Arab

Dalam bingkai seni dan sastra

Menaramn menjulang tinggi

Nanun terkotori tangan-tangan
Jahil

Menyusuri indabmn di malam hari

Kapal nmungil menari-nari
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Praha u\fg
2016 AN

Negeri Eropa terakbir yang
kausinggahi L@.d L—Jj \.:_)_)s L; J\LJ:-\

Terpatri sejarab usang dan lama

Tersimpan memori penub arti ) ) \’u i
Di kuil-kuil tna A ? S
Di kota tna ku terpana A )\3 gy Gz
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Pertama merasa
1986

Rasa itu

Tiba-tiba hampirikn
Tanpa kudnga
Tanpa kubarap

Tanpa kuminta

Rasa yang sentub jiwa
Rasa yang penub asa
Rasa yang bewarna

Tak mampu kulnkiskan
Tak bisa kubayangkan
Tak dapat kudendangkan

Dia yang selaln ada
Dia yang tiada

Dia yang entab kemana

Dialah yang pertama di hatikn
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Yang Kedua )
1991 Al

Kurasakan lagi
Sesuatn yang pernah hilang
Ku terbuai kata dan nada

Ada harapan barn 34 QK \ o,

Strnakan luka lama

Menyatu dalam ikatan r’o 9 Lo L9"§)~ 9
Pada awalnya )

Meski yang kedna
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Akhirnya Pergi
2003

Sudab coba kurant
Benang yang mulai kusut

Telah coba kurangkai
Bunga yang mulai tercerai

Pernab coba kuasal
Pisan yang mulai patah

Akan coba kupetife
Gitar yang mulai antik

Segala pernah kucoba
Namun semna sirna

Dan akbirnya pergi
Akupun sendiri
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Asa Baru
2005

Lukaku sembub
Hatipun lnlub

Pada dia yang baru
Abaikan masa lalu

Hadirnya tak sendiri
Bersama dua bidadari
Sempurna dua malaikat

Terbang ke awan
Arungi samodra

Badai terbempas
Angin tertinp

Hadirkan asa barn
Kurengkub bersamanin
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Ketika dua laki-
lakiku pergi
2015

Hati terasa hampa

Seolah ada yang hilang
Ketika dia-ku pergi
Bersama dia-ku yang lain
Kenapa harus bersamaan?
Tak bisakah hanya satn

Baru kusadari
Merekalah yang ...
membuatku bermakna
membuatkn bahagia
membuatkn berharga
membuatku tersenyum
Membuatkn bangtkit
Membuatku melangkalh
Membuatku segalanya

Dan akun menyadarinya
Ketika dua laki-lakikn pergi
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Hari ini, Biar Ombak
Bersihkan

Pada gemmruly riuh pertarungan angin
dengan permmnkaan lant

Ku teriakkan lantang dalam hati
yang berdiri kokoh dengan tenang

Kini tiba waktuku
Kini datang gilirankn
Menawarmn di hadapan langit

Memperjuangkanmn di antara
ribuan doa yg pun berterbangan
menujum

Menggenggam namanmu erat dan ku
lepas kala kening memeluk sajadab

Seperti buily ombak itn

Pada akhirnya aku akan mati dan
hilang

Tak seperti namanmn yang kn
bangun di atas pasir putibh di bibir
pantai

Yang segera disapu air terbawa angin
menjadi buib dan namanmu lenyap
Ku biarkan dirimn tenggelam
karam di dasar sana

Mentbangun istana bawab lant
Aku tak ingin mengusik

Aku tak ingin menyelam meski
gadubnya rindu mendidibkan dada

Hari ini, biar ombak_yang

bersibkan

Ku anggap pecahan ombak_yang
menyentuh kaki adalah jawabmn

Mengizinkankn melangitkan

namamu

Membungkam rapat setiap rindn
_yang mencari celah

Hingga sampai ku tapaki pasir
putih tanpa alas kaki

Menjanb dari gemurnb ombak yang
menjelma kamu

Ku adukan pada Tuban,
Mengemis belas kasibNya,

Agar 1a iginkan, namamn lestari
dalam doa

G-
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Jangan Pernah Pergi,

MesKki Aku Tak Lagi
Sama

Kopi fabiay itn.. aku akan sangat
merindukannya

Canda, tawa, kisab sepanjang

malam
Dudnk menanti pagi
Ditemani milkiway yang terbampar

Dibanguntkan deru ombak kala
tertidur

Disanbut mentari hangat kala pagi

Sambil kn nikmati pabitnya sisa-
sisa luka dari yg ku cintai

Ku teguk kopi yang tak lagi panas
Sambil bercerita pada malam

Sesekali berguran dengan ombafk yg
pecab di tepian

Kopi di gnbufk tna itn..
Ku putuskan untuk mendekap erat
tiap pabitnya

Sebagaimana kalian hidup di
hatifu

Ak ingin selalu bidup di hati
kalian

Aku ingin kalian tetap berkata
“Dia si Bungsu, adik kita”
Meski aku tak lagi sama
Meski nanti aku tak lagi asik

Terimakasih karena masa laluku

indab

Benar-benar indah

Tapi aku ingin melangkah
Hijrah

Dan satu langkabpun tak ingin
kembali

Mari buat segalanya menjadi lebih
sederhana

Sesederhana kita semua berkumpul

kembali di JannahNYA
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Ini pun Bagian dari Ku benambkan pandanganku jaub
U] ian ke dasar tanah

Tanpa kata
Tanpa senynman
Tanpa prasangka

Kemndian angin membawakn
Dia di hadapankn berlalu

Satu langkalh menghadapkn

Dia, pemilik nama yang bertabun
ku langitkan

Sesosok ajnabi yang pernalb sangat
ku andalkan

Kini yang berdiri di hadapanku
bukan hanya bayangan
Dirinya nyata

Menghadapkn

Menatapkn

Ku pikir,

Ku sangat ingin menatap sinar mata
wn

Lalu menghanmbur memeluknya erat

Menumpabkan segala asa yang
berkecamnfe menjadi satn

Yang ku lakukan..

Ku tundukkan wajabkn dalam-

dalam

-
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Hanya Retoris,
Pahamilah!

Hei Malam!
Kaukah aku?

Tolong ceritakan bagaimana dirimn
menjadi akn?

Apakal itu karena aku gelap?
Atankab itu karena akn hanya

bisa terang kala bersanding dengan
rembulan?

Tolong bisikkan kepadakn rabasia
sederhana itu

Dan kan, Yaa Zabro fiillail!

Bagaimana mula kau menjadi aku?

Apakah sebab akn banya terlihat
kala malam?

Siapa aku kala siang?

Haruskah akn murka kala kan
menjelma akn?

Atankalh justru bergembira dan
bersorak bangga?

Bagaimanapun bagikn,
Kalian pondasikn
Dan akn, berbicara sebagai rub

Membangun tempat dalam sosok
lemab yang diciptakan dari rusuk
Adam

Dengan lima pondasi kokoh
Maka, jika salah satunya rapuh
Maka roboblah aku

Tak lagi berrumal

Makea,

Pabamilah!

Mengertilah!

Angkat dagumn!

Dan kencangkan tali sepatumn

Sembubkaniah sakit untuk sakit
_yang lebib parah

Bukan untuk lumpub terlaln lama
Ku mohon,

Akbirat tak sebecanda itu

on
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Masih Ku Tolak
Berandai

Hai,

Apa kabar kopi fabiai?
Datanglah malam ini, temani akn
hangatkan lantai

Atau biarkan aku yang ke kedai
dan kan cukup buka tirai

Bantu aku meredam ramai

Pada bising biruk-pikuk di hati
_yang poranda menrobon damai

Kau tau? Babkan bujan pun malam
ini enggan berderai

Seolah persababatan kami benar-

benar usai

Sedang angin tak henti bersorak-

sorai

Tertawakan kawan yang terlanjur

ku gadai
Juga gadub yang tak bisa ku lerai

Aku benar-benar rindu tiap tegukan
kopi fabiai

Anta Syaafi’

Ku biarkan tumbub dalam diam
Dia yang mengasah hatikn tajam
Ku bebaskan gumam

Dengan tegar meski mengandung

memar

Diam yang tak butub untuk
berkoar

Tegarku bidup dalam senyumnya
Yang terang

Martka Tuban! Mobon jangan
biarkan sekali saja ia meredup
gamang

Ridhoilah! Beri ia kebahagiaan dari
sisi Mu

Kuatkan pundaknya kala Imannya
kan kau tingkatkan

Engkan yang Maba Mentbolak
Balikkan hati manusia,

Tetapkaniah Iman baja di hatinya

Hidupkaniah Agnung namamn di
batinya

-
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Masukkan ia dalam barisan
pemnda yang divindn surga

Engkan adalah asy-Syaafi

Maka sembubkanlab siapapun yang
hari ini sedang terluka hatinya

Hapus air mata mereka

Hilangkan segala sedih, derita, lara
dan kecewanya

Wa buwa ‘aliimum bidzaa tissndunr
(al-hadid : 6)

Wa idzaa maridbtu fa huwa yasyfiin
(asy-syn’ara : 80)

Elegi Sang Storyteller

Aku punya cerita pendek
Suatu hari,

Ak pernab pergi karena ia tak
pernalb memintaku tinggal

Kemudian ia mengejar langkabkn
memohon aku tetap tinggal

Lalu aku tinggal
Untuk ia tinggalkan

Tamat

Ombak Tanpa Lautan

Menyedub duka menjadi secangkir
bait

Abadi dalam aksara yang ditempa
dengan pena

Meski sulit, meski sakit

Tetap nikmat getirnya diterima
indera

Kadang butub malam untuk
mengebingkan dern duka

Butub pun lantan untuk
menenggelamman lara

Lebih sering lupa
Mengembalikan semmua pada Tuban
Semesta

Lupa,

Semua adalab kehendakNYA
Lupa,

Hari ini telab tertulis sejak 50.000
tabun sebelum tercipta semesta

Di atas sana

Pada lembaran-lembaran Laubul
MabfudzINYA

L)
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Melerai Takdir

Ketika lelah tak pernab terbagi

Pun penat kebilangan babun untuk
bersandar

Laln apa yang lebih bijak dari diam
Pagi, siang, sore, malam

Di mana bisa aksara bertinggal
istirahat

Tinggalkan rasa yang meletup di
pelupnk
Sebelum jatub bertumpntk

Kaunlah sebab dingin dari segala
sudntkn

Tak bisakab kan banya
membawaku hilang

Sertakan aku karam di bawah
ingatan
Sebelum binasa di tengah peradaban

Agar tak perlu lagi ku mengemas
Inka

Bosan ku kandung nanar
Betapa terasa mendidih dada ini
Menampung bibit-bibit harapan

yang ku cipta sendiri

Tak lagi lantang rintih ku sapn
dada

Seraya berkata
“Rasa itu masib ada”

“Tak berkurang meski kan tlah
bilang”

| el

Apa yang lebibh damai

dari suara ayat-ayat suci di tiap tetes
air yg turun ke buni

Mengalun merdu sepanjang malam
Tinggalkan sejuk di pagi yang
mnring

Abb..

Ku ingin mendung terlambat pergi
pagi ini

Ku masih ingin memeluk tiap tetes
_yang membasabi kaca jendela

Ku masib ingin membumikan
barapan-harapan

Ku terlalu sibuk melangitkan doa di
sepanjang terik menyengat

Begitn ku tak ingin mendung
menggantung di wajahnya

()
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Membunatku lupa,

Aku kian cedera oleh harapan-
harapan yg kubangun sendiri

Wahai gerimis!
Tinggallah lebib lama

Temani aku yang masih berduka

Rahasia Ilalang

Mari mendekat

Biar ku beri tabu satn rabasia
Tentang rinduku yg tak benti atas
hujan

Hujan, yang baginn begitn
menjengkelfean

Tapi ku dekap erat dalam ingatan

Hujan, yang kan maki kala
datangnya tak pernab pernisi

Namun ku puja tiap tetesnya

Duduklab di sini, tepat di sebelabkn
Biar syahdu ku kisabkan sebuab

rabasia

Yang kerap kau sebut ‘anonin’
Dia temankn berbagi duka

Yang paling setia kala ku terluka

Yang biaskan tangiskn menjadi
butiran-butiran kasat mata

Yang paling bisa diandalkan untuk
mendekap isakanku tanpa suara

Dia, hujan yang lebib sering kau
mafki itu

Adalah temanku memecab hampa
Sejak hari itu

Dia menjadi lebib istimewa

Datangnya selaln membawa kabar
tentangmmn

Lebib janb,
Dia mengantarkan dingin wajahmu

Sesekali setetes demi setetes mengecup
rambutku

Mengabarkan kebadiranmn

Pada tiap tetesnya membawa pintn

masa silam
Lalu namamu adalah kuncinya

Pintu-pintu yang berisikan memori
tentangku sendiri

Bagaimana aku membayar setiap
detike bersamann

Setiap detik_yg membuatku sulit
menakar waktn

Hingga sampai pada saat sajak ini
tertulis

Ak masih saja membayar mahal

5
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Maka diantara kita
Hujanlah yang paling bijaksana
Maka biarlab tetap begini adanya

Biarlah aku tetap mengagumi
bayangmu dalam hujan

Maka pergilah
Hanya bayangmu yg menjadi
tawananku

Sedang hatimu ku lepas bebas

Harusnya Ku Tetap
Begitu

Ran rupawan

Tapi aku tak terpikat

Kau jenius

Tapi aku tak berminat

Kan penyayang

Aku tetap tak jatubkan pandangan

Entab bagaimanapun kau tebar
pesona

Menyibak rambut
Memanjangkan jenggot
Menaikkan celana supaya tak isbal

Menabur kalimat hikmab setiap
waktu

Mentbagi hadits-hadits rasul di
setiap kesempatan

Aku tetap menutup mata rapat-
rapat

Meski tuturmn terang
Menyilankan mata para hawa

Pun konon pelukmu mengalir mant
Melelapkan jiwa-jiwa gelisab
Rasanya tidak pernab menarik
bagikn

Ental bagi yang lain

Karena yang membuat matakn
menuju

Dan mustabil berpaling hanya satn
Pada dia yang menundukkan
pandangan

Butkan yang menebar senyum
seharian

Pada mereka-mereka para budafk
nafsu

Aku tak butub mata penub nafsu
itn

(-
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Baiklah

Kepada pagi,

Akn masih saja menarub benci
Kan bilang “Jangan berani perg!”
Lalu ku pakn langkah terdiam di
sini

Kupikir rindumn tak kan berbenti

Nyatanya kan sendiri yang
membelakangi

Kupikir aku tak kelirn
menjatubkan hati

Dan baiklah

Kan ku mulai - berbitnng mundur
Berdoalah

Semoga saat kan menoleh

Aku tah benar-benar tersapu kabut
Karena jika tidak

Mungkin kan tak lagi pernab
berjumpa malam

Atan kan akan membenci pagi
sampai kau mati

Masihlah Hujan yang
Dirindu

Hari ini semesta turnt bernyanyi

Bersorak bahagia berdendang tanpa
henti

Menari bersama ratusan pangeran
dan para putri raja
Rabut telah enyab sebelum mentari

terbit

Awan awan bergantung di langit
sebelah

Persilabkan langit bentangkan
permadani biru

Mentari ikut bersiul dan
menyalakan lampn lampu teriknya

Alam berpesta

Semesta berbabagia

Hanya ranting seorang diri
kerontang

Murung di bawab terik_yang
menusuk batang

Patah sayang

Bertaban pun perlaban pada
akbirnya tumbang

1a memobon Tubannya untuk

-
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kirimkan setetes saja hujan

Tapi tak tega harapan itu ia
lontarkan

Tak sampai hati ia bentikan tawa
)g menggelegar lepas tanpa tertahan

Namun Tuban kabulkan doanya
yang belum sempat diucapan

Dibawakannya tangan anak adam
mengambilnya dari dahan

Dibawanya ia membelah jalanan

Laln meletakkannya di balik
Jendela sebuab bangunan

Hingga gerimis datang
Memanggil rintik lainnya sehingga
menjelma hujan

Hujan membersamainya sepanjang
siang
Melewati senja

Hingga menjaganya terlelap dalam
gelap

Hanya Tuban yang tau, rantingpun
sebenarnya ikut berdendang

Hanya saja dalam bati

Hujan Tak Datang
Hari Ini

Tiap tetesmu masih penghiburkn

Gemnrub suaramn masih menjadi
moodboster bagikn

Manku, kan menghujani rumahkn
setiap waktu

Aku tak suka terjebak dalam
kemarau panjang

Membunatkn barus merindunn
setiap fali ku lirik ke lnar jendela

Hujan,

Bila kau tak sempat berkunjung
Kirimbkan sedikit gerimismu ke sini
Biar ia temanikn duduk sejenak
saja

Akan ku ceritakan padanya sebuakh
kisabh klasik tak berrima

Tentang tak terukurnya cintakn
pada hujan

Dan tentang sebanyak apa aku

mencemburui awan
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Tetaplah Lentera

Jangan!
Ungkapan itu, simpanlah rapat-
rapat!

Jangan kan bagikan padaku
sepatahpun

Ak tan,

Hanya saja akun tak mungkin
mengerti

Rabhasiakaniah!
Cukup adukan pada Tuban

Ak,

Hanya tak rela redup satn lagi
lenteraku

Lalu,

Bukalah segumpal daging itu lebar
lebar

Pada mereka yang tulus
mensejajarimu

Ketika Semua
Berpaling

Banyak senja yang tab ku temui

Sore tadi yang pertama menolak
berjabat tangan dengankn

Bahtkan,

Senja pun memalingkan wajabnya
darifkn

Dan ketika ku tumpabkan sakit
seraya memeluk lntnt

Alib-alib menghibur
Angin justru mencibir getir penub
benci

Meniupkan racun yang membnat
lukakn semafkin membusnk

Dan jika malam berlakn serupa

Lantas dengan siapa ku bisa
bercerita?

Tapi malam kian membisu
ditempatnya

Masih menjadi yang paling
bijaksana

Kabut melabap bulan dan bintang
semmentara

Mungkin ia tan aku tak nyaman

melibat mereka tertawa

Sementara akun?

-
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Tertunduk mendekap tanab

Terisak tanpa kelnar air mata
Inginkun bisa menangis sejadinya
Hingga tumpab segala sesak tak
lagi tinggalkan sisa

Yang terjad,

Aku fesakitan hingga air mata tak
berani mengusik

Ak ingin menjadi pecundang sekali
lagi

Lar,

Dan tak pernab kembali

Mengukir ceritakn sendiri

Meski seorang diri

Kau dan Sekeping
Duka

Mungkin takdir akan menghapus

namaku sekali lagi

Mungkin akn akan bilang dari
daftar semesta kali ini

Tapi bukan itu sebabku risan

Bukan pun takut semna ingatan
tentangkn ikut melebur hancur

Hanya saja,

Aku takut sebagian darimn yang
indah it ikut melayang bilang di ndara

Inginku, aku menjadi sesnatu yg
fau cari ketika kan tersesat

Mankn, akn menjadi apapun
tempatmn berbagi sedih haru
bahagia fecewa

Kau berdarab, laln aku antiseptic
dan kassa sterilnya

Kau lelah, laln akn menjadi bahu
tempatmn bersandar

Kau dikhianati takdir, lalu aku si
telinga tebal tempatmn memaki

Saat dunia tak berpibak padamm,
laln aku menjadi tujnanmn
tumpabkan kecewa

Aku takut

Jika kau berdarab, kau lelah, kau
kecewa, kaun marah, kau berduka..

Karena aku

Dan aku tak ada di sana
Laln kan hanya sendiri

Dan aku tak berbuat apa-apa

Aku takut jika aku tak tan apa-apa
Ak takut jika aku tak tan kan kenapa

Ak takut jika kan berduka
karenaku

()
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Selamat Pagi yang
Teristimewa

Berisik ingatan bersabutan mencari
tempat bersinggah

Sikut menyikut mencari celah
Diiringi rabasia kemana bari ini
takdir menyeret langkal

Bising suara tak bertuan membunat
onar dalam ruang pikiran terbawah

Ciptakan hingar bingar gadubh antab
berantah

Mungkin harapnya bisa merubah
sejarah

Pada hati yang masih porak
poranda

Pada pagi yang diam tak bersuara

Bisik tulus embun menyapa pagi
Tinpkan barapan dilambungkannya
1inggi tinggi

Bersamaan dengan hujan yang

berbenti menderas

Riub ingatan turut serta berbenti

mencari-cari alasan

Tertunduk pasrab menatap jalanan

_yang masib gerinmis

Menyebut lantang namanya di
badapan langit

Tanpa tapi, tanpa spasi
Meski masib tak tan takdir
menyapa apa hari ini

Laln apa yang lebih lara
Dari sebait sajak tanpa empunya

-
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Waktu Berlalu, Tapi
tidak Tentangmu

Semalam

Pada angin akn berbincang

semalaman

Tentang semma kata yang tersangkut
di ujung kerongkongan

Tentang sesuatu yang lebib baik

dibiarkan tenggelam karam di dasar
ingatan

Aku menyerah kalah di depan

rahasia

Aku berserah pasrab atas
ketetapanN YA

Mati yang Menunggu
Waktu

Seperti mati sekali lagi

Inballer pun seperti tak lagi
berfungsi

Sesak terkubur denting arloji
Bisingnya pekakkan telinga kanan kiri

Tak tan kemana lagi harus berlari

Mungkin kali ini benar-benar harus
dihadapi
Kokob berdiri menanti mati

Biar Tuban yang mengadili

Hadapi! Selesaikan! Laln
ikblaskan!

Kiranya ikblas sanggup
membukakan pintu lain menujn
kebahagiaan

Tapi jika kebabagiaan tlab
menjelma sebuab bayangan

Lantas apalagi cara selain mengiba
pada Tuhan

Jika dirasa manusia tak

memahanminiu

Maka ini waktumu memahani
mereka

Lepaskan duniamn yang terlampan
sendu itn

Kembalilah pada Sang Pencipta
Ia yang akan menenangkan hatimn

la pula yang akan memenangkan
seseorang bagi hatinm

Percayalab pada ketetapanNY.A
1kblaskanlah!

Kemmdian bungeanm mmlutnm rapar-
rapat.

(o)
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Karena mustahil aku mencar

Dan jika memang kau benar-benar

Mari Bersama ingin berpaling dan pergi
Menanti Pag1 Ambillah sendiri setengah hatimu

di sini

Ambillah sendiri,

Begitu caramu harus berpamitan
Tibalah waktu bagifen enyah sebelum pergi
Melangkabh membangun tempat Jangan kan datang dan pergi
untukkn singgah kemndian datang lagi sesuka bati
Cukup setengab hatimu ku bawa Hatikn tak sebercanda itn

Membuat perjalanan ini tetap

istimewa

Pergikn bukan untuk menghilang
lagi

Dan kan tau pasti

Mari bersama kembali menata hati
Setengah hatimu ku miliki
Silabkan setengah hatikn kan bawa
pergi

Supaya nanti jika akn mati
Setengab dari hidupmu pun ikut
pergi

Tapi,
Jangan pernah berani pergi!
Jangan pernah mencoba hilang lagi!

L)
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Dan Hanya Jika

Dan jika aku dilabirkan kembali

Aku hanya ingin setidaknya satu
kali

Menghabiskan satn hari di sisimn
Menatapmu bebas

Bersama menikmati orkestra

semesta

Dan jika hari itu tiba

Tak akan sedetikpun ku lewatkan
tanpa terjaga

Tetaplah Bersinar

Aku tak ingin memanggil terlalu
sering
Agar tenang hatimu

Aku tak ingin meracan terlaln

kerap
Agar tak kering pelubmn

Kubiarkan kau damai dalam
duniamn

Dan di sini aku
Akan belajar

Rarena keknatan tak datang
percuma

la butuby untuk dibangun dan
ditempa

Dua kali aku mengalah kalah

Mungkin akan ada yg ketiga ke
empat ke lima kali dan seterusnya

Baru ku dapati kemenangan

Atan melebur hancur bersama
puing-puing kenangan

Mari bersama bertahan pada takdir
Tuhan

Semoga kita tak redup dalam
keheningan

L)



Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Selangkah Berhenti

Faktanya akn masib di sini

Memegang dada ingin sekali
berteriak

Abku tetap saja merindukanmn
Aku,
Masibh selalu merindnkanmu

Masibh selalu merindukanmu

Ku redam rindn hingga tangis hanya
berakhbir di tenggorokan

Hingga tawa mewakili air mata

Sejenakpun ingatan yang kau beri
tak mau enyah

Meracau ku dalam 38.7 derajat
celcins

Tak mampu alam bawah sadar
membendung lebib lama

Tumpabh namamu sepanjang malam

Tuban,
Rindn macam apa yang seperti ini
Ia memenjarakankn tanpa permisi

Merobohkan setengah perisai yang
ku susun kuat-kuat

Karena Jatuh Hati
Hanya Terjadi Satu
Kali

Kini banyak fata yang lebib baik
dibungkam

Dibiarkan karam

Lalu terbawa arus hingga
mengendap dalam jurang yang curam
Jika terlaln pennb kata berserakan
di ujung gerabam

Cukuplab mata terpejam dalam
malam

Meski tan pagi menanti dengan luka
_yang dalam

Setidaknya yakin malam tak
biarkan satn harapanpun padanm

Terimakasib atas segala kenangan
Yang terekam hebat dan tak
terbiarkan usang

Membuat setiap detiknya hidup
di tiap sudut kota sejaub mata
memandang

Begitupun lebib dari cukup untuk
disimpan

Selamat malam,

o
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Selamat Pagi, Capt!

Faktanya,

Ke manapun aku lari

Kau tak berbenti mengiknti
Sakitnya babkan sampai di sini

Kau tan?

Ak sudah merindukannmu sepagi

ini
Tapi kali in,

Aku tersenyum karenanya
Akun masih baik-baik saja

Dengan rindn yang juga masih sama

Jika Nanti dilahirkan
Kembali, Aku Ingin
Kita Seiman

Kubilang juga apa, Tuan!

Selama Tuban di hati, hatimu tak
lagi perlu tumpunan

Semuanya, adukan!

Meski rosario terselip di jemarikn,
dan tasbib kan genggam di tangan

Tetap masih ada harapan
Tetap kan kita jumpa jalan
Takdir tak pernab memibak waktu

atau ruangan
Jangan sampai kita gadaikan iman

Berbentilah memaki takdir Tuban

Kita bertemu fkarena Tuban
pertemukan

Kita saling menjatubkan bati
karena la yg membuat ketentuan
Dan jika jalan kelnar kita hanya
dengan perpisahan

Tkblaskan!

Lalu diam dan dekaplab ikblas itn

di antara ribuan angan

Percayalah, keikhlasan tak butuh
tepuk tangan

o
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When I Wake Up in
A Pain!

D' wake up in this morning

and found my self still dreaming
Yaa, I'm dreaming again

Then I got hurt over and over again
If its possible for me to be hurt by
Yyou

Then its possible for me to be healed

by you?
Fyuubh

DI'm forget,
Everyhing happened on me are
anyhing impossible

Sometimes we need to be reminded
that the dream is only a dream

Its5 ok to “sit this one ont” if you're
hurt

But I can’t

Haba

Its hurt me so deep, 1 swear!
But its oke, I'm on my grind

1 just need a distance

Then the time will show everything
Is it will heal me?

Or kil] me slowly!

But,

I'm not stayed for that

DI'm waiting for the kindness of God
To bring bhim to me

Till I can keep him stay on my side
for good

For good!

So, 1 keep this pain

Cause 1 know time beals!

No matter how burt this pain
seriously illl!

o
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Teruslah Melangkah! Danjika kan rindn
Larilah ke tempat yang lebib terang

Agar jelas senynmikn meneluknin

Masibkal) akn di tempat yang Takdirkn menjadi sababatmn
sama?

Tidak,

Kau butub menoleh untufe bisa
melihat

Yaa,

Aku selangkeab tepat di balik
punggungmu

Jika masih terlibat buram
Mendongaklah!

Abku di atas sini

Sudah takdirku menyayangimu

Dan aku sangat bahagia atas takdir
itn

Menatapmu dengan baik
Masih dengan aku yang sama

Yang kau pahami dengan sangat
baik pula

Ak tak ke mana
Melangkablah dengan yakin
Ak menyertai bayangmu

Ke manapun
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Naluri Semesta

Malam terlabir sebagai pejuang
Ia menolak bebat menjadi pecundang

Malam ditakdirkan keluar sebagai
pemenang

Ia menentang untuk tumbang

Ia terlaln gagah untuk menyerah
pada jurang

Yang dangkal

Takdirnya berjuang
Selama semesta berpibak
Ia hanya akan kalah oleh waktn

Karena ia tan waktu juga yang
akan menyembubkannya

Yaa,

Waktu adalah lawan tak
terkalabkan

Tapi waktn,
Adalab penyembub paling baik

Meski begitupun, ia tak akan kalah
dengan mudah

Begitu takdir yang ditetapkan
atasnya

Dan Aku Pulang

Lama sudah akn tinggal

Di tempat ternyaman yang ku kira
rumahkn

Tempat paling tedub yang pernab kun
singgahi

Tempat terhangat yang sanggnp
meleburkan lelahku

Tempatkn rebabkan badan
Tempatkn sandarkan penat

Tempat langkahkn menuju

Tempat dimana pagikn dipenubi

semangat

Siangken yang terik tak mengenal
lelah hanya ada bahagia

Senjaku yang mendung dijadikannya
hangat dan beroman
Terlebib malamkn yang pekat

Dibuatnya menjadi wakin
ternyaman untukku pejamkan mata

Rumab impian itu,
Maaf, akn tlah berani
menyinggahinya

Kini, tibalah akn untuk kembali

oM
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perg/
Keluar dan membangun rumahku
sendiri

Bangun dan mennlis ceritaku sendiri

Tanpa menyakiti

Sakit ini, biar waktu yang
menyembubkan

sakit ini indab, satn kalipun aku
tak ingin memakinya
Air mata ini menenangkan, aku

mendekapnya erat

Terimakasib banyak, rumal
singgah!

Baik Saja

Dan aku,

Selesai berkemas

Bersiap pindaly tempat berpijak
Dan aku,

Selesai kencangkan tali sepatu
Bersiap menjemput mimpi

Dan aku,

Sekali lagi siap bangun dari tidur
singkat

Aku,

Tanpa kecewa kan melangkal
Membelakangi kota istimewa

Bumi para mabasiswa

Aku,

Kan menghujani kemarankn sendiri

Lepas genggaman untuk menantinmu
dari tempat yg lebib tinggi

Dan aku,

Tibalah di njung detik

Saatnya kembalikan hati pada Sang
Pemilik

Pintaku satu

Biarkan aku tetap mengaguminmn
Karena mereka tlah memilifi
pengagumnya sendiri

Membuatkn tak berhasrat
mengagumi Yg lain

Aku,

Tanpa kecewa sekali lagi menjelma
bayang

Tanpa luka sekali lagi menatapmn
dari balik kaca

Lya kanmmn,
Yang kini berada di balik kaca

o)



Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

buram yang tebal
Meski samar,

Percayalab tak sekalipun ku
palingkan pandang

Hanya saja,

Kali ini begitn ingin ku percepat
langkab

Segera enyah

Cukup!

Dan untuk pertama kali aku
bermimpi ingin menjadi malaikat
Agar sanggup ku sapamn di
hadapan langit

Lalu berbenti mengiriminu cerita

rindukn lewat tatapan tersirat

Mendekapmu erat tanpa dulu kn

cari celab-celah sempit

Lelabku menuntunkn pada langkab

melambat

Yang terjadi egoisku sematkin hidup

sengit

Laln,

Hati memntuskan untuk kembali
Menanti musim sem:

Menunggn masa berganti

Mungkin nanti alam kan merestui

Tak ingin sekali lagi
Ku terlambat menyndabi
Biar saja ceritakn hidup sendiri

Dan ceritanya berlanjut lagi

om
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Pernah Menjelma
Hujan

Jangan!

Jangan kau tanyakan ke mana
hujan pergi

Di mana hujan turun

Dan kapan hujan kembali

1a pernal menedubkanmn
Tapi kau abaikan

Ia pernab tertunduk mendekapnin
dari kemaran

Tapi kan tepiskan
Laln, apa lagi yang kau cari?

Kau merintih panas

Ia datang menyegarkan
Kau menggigil dingin

Ia berlalu memanggil surya
Tentu kau tak tan

Babkan hatimu sekeras itu pun
tetap tak ingin tan

Jadi, berbentilah mengadn
Mengaduly dan berkelub

Sadarlab petir yg kan kirimbkan
berbasil membunatnya enyah

Dan tak akan pernab kembali

Harapkn, kau bisa bersanding
dengan angin

Mensynkuri tiap hembusannya

Marilah babagia tanpa saling
menyakiti

Marilah hidup damai dengan jalan

kita sendiri

Semoga nanti,

Jika dipertemntkan kembali
Hati tlah benar-benar terobati

Dan mimpi atasmu tlah sunggub
terbenam mati
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Takdir Ini, Aku Bukan lagi bayanganmn ku pelnk
Benar-Benar Ingin dingin
Berj uang Butkan lagi samar snara rindumn

terbisik angin

Meski ku belum bisa menyebut

namamu terang

Bagiku cuknp, bisa menatapmu
tanpa penghalang

Memelukmn seolab esok tak kan
lagi ku jelang

Demi pulangkn, jangan pernah satn
kalipun berani bilang!!

Bahagia ini, untuk takdir ini, akn
benar-benar ingin berjuang

Lalu, bersama kita menangkan

Pintakn, tolong jangan pernakb
menyerah!

Jangan lepas genggaman!
Berjuanglah sewajarnya,

Hingga tak kan sempat bagimn
berkenalan dengan lelah

Doakn atas namamu kini hidup
Karena bayanganmu tlah nyata
Yaa, kali ini bukan lagi tentang

mimpi

-
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Terjal dan Nanjak

Malan: tadi ombak menynrubkn
bungkam

Menyaksikan miliaran asa
tenggelam karanm

Bersamanya ku adukan semna yg
berkecamufk dalam dalam

Di ambang akal yang nyaris padam
Ku kelnarkan segalanya, ku nngkap
senna dalam diam

Angin menabanku feteskan duka
Langit memberi jawaban dengan
cepatnya

“Itu terjal dan menanjak”
“Pilihannya..

“Berbenti atau cari jalur lain”
Inginku dekap lant erat-erat

Tapi dia lebih duln mendekapku
hangat

“Kita mungkin tak bisa terbang”

“Tapi ku pastikan, ku tak akan
lepas genggaman”

Ragu ku menutup mata,
Harapku pagi tak pernah tiba

Sebelah Sayap
Astrapia

Cedera sebelal) sayap Astrapia di
ujung daban Enkaliptus

bertaban dari grafitasi dengan sisa
nafas yang nyaris putus
terbang mustahil,

mengalah pada bumi, yang
termungkin

dua pilihan dilemparkan alan
terjun payung dengan sebelab sayap
atan terjun bebas mendekap kedna
sayap

Jika yang pertama menjadi
pilibannya,

tentu ia mustahil terbang tanpa
kedna sayap

Jika pilihan kedua ia tunaikan,

maka ia mati lanpa sempat
sampaikan rindunya

pada si gagah Bidadari Halmabera

Angin bersiul turut memberi saran
daun-daun bergugnran menawarkan
diri sebagai tumpnan

“tenang, Astrapial tenanglah
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kawan!”

bisif tegas ranting yang sedari awal
dijadikannya sandaran

“kau tak akan pernab mati

sendirian”
kata camar menguatkan

“kau tau, angin selalu
membersamaimu dalam setiap

pijakan”

Dilema Astrapia memilib jalan
kematiannya

Hanya sebuah pesannya yang
diterbangfan angin

Wahai Cendrawasih berwarna
cokelat Zaitun!!

Dia pun memujamu lebibh
Dia pun ingin mendekapmn utuh

Dia pun ingin membersamai
terbangmu layaknya angin

Berdua, terbang bersama

Melukis cakrawala dengan hijan
warna pelindung dadan

menari dengan mabkota ungu tua
m

itn mimpinya..
Wahai Bidadari Halmabera!!

Dia menynkaimu dengan teramat

suka

untuk itn, biduplah babagia!

Sekali Lagi Aku
Bermimpi

Ku pikir tak ada sajak pagi ini
Hadirmn mewakili semna yg ingin
ku tulis

Babkan dalam lelapn

Kan nyata mendekapkn hangat
Bahagiakn bidup

Terdengar jelas setiap kata yang kan
Heap

Bergema hebat di telinga

Saaaangat lamal dan tak man
hilang

Senyum terukir sepanjang malanm
Rasanya, tak ingin pagi cepat-cepat
datang

Bersamanmn, nampak babagia di
genggaman tangan

Tak ingin kulepas
Tak mengapa jika harus kn

melawan alam

55
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Bertarung dengan semesta
Asal kan tetap di sini
Menggenggambku erat
Memelnkekn hangat
Mencintaikn dengan bebatmn
Dengan begitn,

Mungkin saja keajaiban fecil
benar-benar tercipta

Masihkah Aku
Manusia?

Angin terlalu tinggi
melambungankn ke angkasa

Pun terlaln lama

Membunatku terbiasa

Kemudian lupa caranya menjadi
manusia

Aku terlena

Ak tak ingin turnn

Hanya bisa menatap pedih dari atas
sini

Meski grafitasi kuat menarikkn ke
bawah

Adakah cara mendamaikan hati
dengan logika?

Aku pernab memibak logika

Tapi kemundian hatiku semakin
radang

Sempat ku berpibak pada hati

Tapi setelabnya logika mematksa
meledak

Tak bisakah kedunanya hanya diam
saja?

Berdamai lalu bidup babagia
Menari di bawah hujan

Tanpa harus merindu sayap untuk
terbang

Tertawa berpijak tanakh

Tanpa harus bermimpi tentang alas
gumpalan awan

Karena aku,
Menynkainya,

Benar-benar suka,

(-
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Sapa aku dalam shalawat tarbim
waktu subub

Bersama Allgill Jemput aku setiap kali adzan
Aku Membersamai serdengar
Langkahmu Sertakan aku dalam perjalanan
menemui Tuban
Tersenyumlab,
Cukup kau pejamkan mata Rarena kau begitu indab
Lalu aku akan di sana
Jika masih kan rasa sesak Lebih dari pada itu
Ingatlah ku selalu rentangkan Aku selaln membersamai
tangan langkabmu

Sembunyikan isakanmm

Mendekapmun hingga kau lupakan
Inkamn

Dan jika lnka itn darifen
Pejambkan matanm lebih erat
Rasakan angin menghapus peribmu

Percayalab! Bersama angin aku

hidup

Akn di sini
Bersamamu setiap waktu
Ak tak pernab pergi

Percayalah! Aku selalu
mengawasinu dari sini

Temui aku dalam lelapmn

(o)
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Merindu Langit

Kini daban beranting satn
Terombang ambing tertiup angin

Pada dedannan yang gugnr ia
berharap

Angin tahan sebentar sang waktu
Izinkan daban menatap langit lekat
Dalanm malam yang semafkin pekat
Khusyu mendengarkan ia berkisah
Tentang pendudutk-penduduk langit

A ken tenggelam karam
Pada hujan dalam bisunya malam
Inginkn rasa ini bisa ku redam

Agar matikn tak membuat hatinya
lebam

Aku semakin tenggelam

Kala menatapnya di bawab sinar
lampu temaram

Begitu menggebu inginku hentikan
dentingan jam

Laln memelnknya erat tanpa barus
khawatirkan alam”

Begitu kisabnya
Dilantunkannya begitu perib
Tanpa tabn daban menantinya
setiap usar senja

Malam terus saja bercerita

Ratu Drama, Katamu

Masihy tentang bujan semalam

Selalu ada penantian di bawab sinar

temaram lampu jalanan
Harapnya,

Hujan kan sanggup mengikis
kerasnya ego

Mendekatlah, wabhai rona

Izinkan cabaya bulan menembus
matanin

Izinkan malam menatap matamn
yang berseri dalam derasnya hujan

Barangkali, ego kan mengalah pada
tedub tatapmu

Dan kepadanmn, wahai senja..

Tolong bantu pelangi menghibur
langit

-
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Ku Pilih Menetap, Setelabnya,
Tak Kan Lagl Lari Bagaimana mungkin akn tak
menyukainya

Jika hujan menyegarkan hatikn
Gemurub yang terjadi di dalam hati yang gersang
Bisakah aku menghentikannya? Meski hujan itn bukan untukskn
Tanya mereka, Tapi gerimrisnya selaln sampai
Jawablkan, padakn
Bisakalh kalian menghentikan badai?
Tubanpun tau,
Yang sedang terjadi,

Adalab bagian dari gadarnllah

Kita ‘mungkin’ bisa lari dari badai
Tapi kita tak akan sanggup
menghentikannya

Kita ‘mungkin’ bisa sembunyi dari
bujan yang basahi hati

Tapi kita tak bisa menolak untuk
menyambut datangnya

Entab baginm,
Bagikn, aku tetap tak bisa
Hingga ku putuskan

Tuk rentangkan tangan menyambut
hujan dan badai

Dan membawanya dalam dekapan

-
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Drama

Haruskah akn berserah
Sedangkean aku yang bernlah

Ak yang memulai dan seorang diri
aku lelah

Membunatku tak jelas tak tentn

arah
Tak tau ke mana ku harus marab
Sudahi saja, laln menyerah

Seperti pecundang terlempar ke tong
sampah

Aaarrrgghbh
Ya sudablah!!

Satu Waktu
Bersamamu

Waktu selaln saja mengambilmn
diam-diam

Mencurimu darifeu

Membuatkn tak bergeming di
hadapan rabasia

Ak,

Terlibat berjalan dalam hening bisu
bayangmn

Sesekali membnatken seakan tak
pernab sendiri meski sendirian

Takutkn waktn merenggutmn utuh
Lupa kembalikanmu ke hadapku

Mengingatkankn pada luka yang
tak ku man

Tapi dadakn tak sedikitpun man

menghindar

I

Aku hujan dan senjann

Sering terabaikan

Lebih sering memelnk kutukan
Dan kaun,

Malam pekatku

Tempatkn sandarkan lelab
Kemanapun siang menerbangkanku

Soreku tetap menujn malam

Hey waktu,
Sulitkah bagimu berada di pibakkn?
Kembalikan ia,

Biarkan kami tersenyum menutup hari

(-
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Baper yang Telat

Entab apa sebenarnya yang salah
pada diriku

Aku,
Begitu ekspresif
Tak mampu menahan diri

Sedikitpun tak bisa ku
sembunyikan rasa

Kamu muak?

Abku lebib muak pada diriku

sendiri

Menjatubkan hati padamu
Adalab mati yang menunggn wakin

Dan saat ini kematian selangkah
padakn

Tak sedikitpun inginku menghindar

selamatkan diri

Yaa! Ku rasa aku benar-benar gila
Jika tidak,

Maka akn sudab tak lagi normal
Terlebibh,

Menikirkanku adalah sebuah bom
waktu

Which Way Am I
Supposed to Take?

Mimpi apa yang sedang ku bangun
Mengabaikan badai menubankan
bujan

Ragu kn menyebut dirikn insan

Terlena kun di zona setan

Aku lelah

Ku ingin pulang
Sejenak,

Yaa..

Hanya sebentar saja

Izinkan aku sandarkan lelah pada
sofa tna masa kecilfen

Tuban,
Datangkan ibuku sekali saja
Aku begitu rindn dipeluknya

Mendekapnya rasakan hangat
nasehatnya

Mendengar jawab apa yang bisa kun
lakukan sekarang

(-
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Tuban, Satu malam saja,

Datangkan ayabkn untuk kali ini ~ Dan aku akan melukis mereka
saja dalam pekatnya mata yang terpejanm

Sekali ini saja bawa dia dalam

pelukkn

Barangkali ia bisa membnatkn
seknat ia

Tuban,

Hadirkan untukku satu orang

kakak saja

Yang pada punggungnya aku bisa
bersembunyi

Yang padanya akn bisa berbagi
perih

Tuban,

Bawakan padakn seorang adik
untuk malam ini saja

Yang padanya akn bisa melebnr sepi

Tuban,

Bila kebadiran mereka hanya
dongeng bagikn

Akn tak apa

Engkan Yang Mabha Bijaksana,
kiranya sedia meminjamkan mereka

untukku

Satu kali saja,
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Bersama Hujan Aku
Menari

Hujan tiba

Gejala alam yang selaln dirindu
datangnya

Tapi kaki melangkah mundur
bertedub

Pandangan menerawang janh
menembus gelapnya langit

Kosong

Hingga kilat membangunkan dari
lamunan

Mengingatkan otak, “inilab hujan
g selalu ditunggn”

“Mengapa justru bersembunyi
bertedub”

Ragu tangan meraba hujan
Takut-takut hati mengucap salam

“Wabai bujan, tak rindukab dirimn
menari di hadapku?”

Lirib bibir memecab hening
dijjawabnya kilat membelab langit
Sejenak kilat menyudahi aksi
Tak lagi terdengar gemurub petir

bersabutan di antara awan hitam
Hujan kian lihai menari-nari

Padahal langit mulai tampakkan
bintang

Mata berkedip berulang kali
Memastikan diri, ini bukan semata
imajinasi

Bukan halusinasi

Mungkin hanya alam bawah sadar
g terbungkus minmpi

Indah!
Menakjubkan!

Hujan menyeret kaki untuk
bergabung menari

Berdansa bersamanya hingga tiba
pagi

Senyum merekal) tanpa henti
Tawa menggelegar tanpa kendali
Seolalh daun ikut menari

Bersinl pun pohon-pohon kasturi

Inilah hujan yang lama kn nanti
Harapku, ia membawakn perg
Hingga tak harus ku jelang mentari
¢SO0k pagi

Agar tak harns akn bangun seorang

diri
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Lupa hati merasakan tangis yang
membabagiakan seperti ini

Maka, jangan lagi berani pergi!

Sisakan gerimis di sini

Mimpi pun Bungkam

Malam tads,

Aku bermimpi indab di tengah
demanmbku

Aku bermimpi,

Sububku bersama secangkir arabika
Tersenyum ia padakn,

Tertawa ia bersamatku,

Sububku tepat di hadapanku

Ingin ku menangis karena rinduku

bertemn

Tapi renyab tawanya memintakn
membendung air mata

Aku menatapnya tanpa jeda

Begitu takut ia kembali hilang kala
ku berkedip

Dalam mimpiku ia terus bercerita

Tentang angin yang kerap mengusik
tlalang
Tentang langit yang kadang marah

kepada manusia

Dan tentang malam ketika
mencemburui senja

Aku mendengarnya dengan seksama
Tak berani ku melirik arloji

Tak ingin waktu memisabkan kami
Ku ingin sububkn tetap di sini
Bersamakn bersama aroma kopi
Ku ingin tetap berjalan beriringan
Meski tak harus ia menggenggambn
Sepanjang siang

Hingga tibalah mentari
membangunkankn

Dan hanya termometer yg ku dapati
di sampingkn

Meski begitn,

Atk tersenyum menyambut bari

Ku bisikkan rinduku pada sinarnya
_yang menembus jendela

“Terima kasth telah menemuikn
malam tadi”

Aku selaln merindukanmu meski
dalam tidurkeu”

()
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Hati, Bisa Memilih

Aku tau setiap nafaskn adalab
ujian

Dan ujian terberat bagi otakku
adalah hati

Bagaimana mungkin hatiku kian
melemab

Sedangkan malaikat igroil tak
pernah berbenti melangkah

Bagaimana mungkin secangkir
arabika mampu menenangkankn

Sedangkan hatiku mengabaikan
lambaian teman abadiku

Terlebih..

Bagaimana mungkin akn tergoda
dengan kelap kelip lampn jalanan
Sementara lentera yang kan kn
bawa ke kubur ku hirankan
Sakitkah akalkn?

Yang sibuk meratapi lnka dari
kefanaan

Sementara akn acub pada hati yang

kian menghitam

Lebamnya hati bersembunyi atas

nama cinta

Lalu, cinta seperti apa yang terns
saling menganiaya

Jika boleh akn memilib pada siapa
ku harus menjatubkan hati

Ku akan lantang menyebut ‘teman
abadi’

Dan waktn mendengarkankn
Tubankn mengabulkan inginkn
Dan sejak saat ini,

Aku menjatubkan hatikn pada
kekasih abadiku

Yang melekat sebagai bayanganku
Jelas tak mungkin ia khianat
Tak mungkin ia dusta

Dialab lidabkn yang lantunkan
ayat-ayat suci

Dialab tangankn yang menjulnrkan
butir-butir nasi

Merekalalh bayanganku,

Merekalah yg akan mengantarkn
pada Rabbkn

Maka dengan ini akn bersumpal
Ku ikblaskan masa lalumu

Untuk itu, iginkan sebentar saja
sabar ini bersandar

Supaya bisa lapang pada setiap
gadar
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Jika menutup mata membuathku
berhenti terluka

Selamat Pagi’ Hari Semaga Tuhan,
ini Setia memeluk kita dalam
kedamaian

Pergi darinm memang mudah
Yang susah adalab..

Mengembalikanmu yg terlanjur
berserakan di dasar hati

Sejanb apa kn membersibkan
membuang

RKau tetap kembali dan kembali lagi

Seolah kau sangat tan di mana
hatifu terletak

Kini,

Yang ku ragn

Bukan lagi tentangmn

Tapi tentang ku sendiri
Ak,

Bagaimana kabarkn nanti?
Jika suatu bhari

Kau yg pergi saat ku telah berhasil
berdamai

Dengan masa lalummn

Masihkah hari esok bisa ku jelang
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Finally, I Got the
Chance to say “I Miss
You”

Malan: ini indah

Setelah sebarian mendung
menggantung di langit

Kupifkir, malam ini akan lebib gelap
dari gerhana matabari total

Nyatanya, lebih cerah dari terife
mentari siang

Hari ini awan bitam menemaniku
sepanjang siang

Membnat mendung menggantung di
antara kelopak mata

Hingga akbhir bari tetap demikian

Membuatkn tak kuasa menaban
nafsu memafki langit

Pikirku, malam ini badai kan
datang

Aku sengaja menengadah ke langit

menantang

Tapi sumpah serapab hanya
berakhir sampai di kerongkongan

Jangankan keluar dengan lantang,

Keluar lirih hingga hati tak dengar
pun tak ku lakukan

Perlahan ku menutup mata teteskan
geripis dari celab kelopak

Rasakan sentuban angin menggeser
pori-pori dengan hangat

Dan kala ku membuka mata,
Senyumnya nampak menghias langit
Bayangnya menghampiri dan
memelnkku erat

Rasanya tumpaly bujan di wajabkn
semafkin menjadi

Tak lama,

Hanya beberapa detik
Karena saat kn berkedsp

1a sudah tak ada lagi di sana

Setidaknya,
Bayangannya menjenguken di sini
Paling tidak,

Tak dibiarkannya aku jatuh
seorang diri

May Allab bless yon always!

Aamiin
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I believe it!
Now, I just hope for miracle
Morning Without
You is Never be A But nom,
Good Mornmg I've lost motivation for everything
And my patient is running low
So empty, )
. ) Is that even possible?
Its feel like I lost everybing
Ab not yet

Everythings still running on my head
Ya!

Its not an empty areas

But my head has overload!!

Too many wounds in my heart

Thats actually make my brain
couldn’t stop working

I wish I can do “ctrl + alt + delete”

Then matke it “end process” to every
works that I didn’t want

Or something like shutting down my
program

To rest my brain perfectly

Habha yaa thats really damn true
When I woke up in a pain

I hate this dream

Yaa, I'm still dreaming

And one day, youll wake me np

(-
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Terimakasih karena
Aku Bahagia

Mencintaimn begitu bahagia
Tapi,

Bukan berarti membersamainu
setiap waktu

Maafkan keterlambatanku

memahami hal itu
Terimakasih untukmu,
Karena aku bahagia
Terimakasih untukmu,

Kau masib setia hadir dalam
malamku

Menggenggambku erat seolah esok
tak akan datang

Terimakasih untuk tetap terjaga
Sepanjang tertutnpnya kedna

matakn
Terimakasih untukmu,
Menghadiahikn malam berbintang

Sebagai temantken memnlai mimpi

Mimpi ini,
Ku ingin mengabadikannya di sudut

kenangan

Bersebelahan dengan indab ingatan
_yang pernab kau ciptakan

Lalu ku putar tiap kali mata akan
terpejam

Sebagai penghibur rindukn yang tak
kusampaikan

Mari melangkeah beriringan

Pada jalan yang telal Allabh
tetaphkan

Sebenarnya, ku ingin sekali mennlis
panjang

Tapi untuk apa?

Jika kesimpulannya tlah
tersampaikan pada kalimat pertama

(-
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Lanjutkan cerita,
Dalam perjalanannya pasti ada

J. angan Manja’ Wahai ‘labagia di salab satu scene
Tokoh Utama!

Malam ini,

Kiranya langit memutuskan untuk
berhenti

Sudahi hujan lalu melanjutlan
cerita lagi

Meski sendiri,

Bukan berarti sama sekali tanpa
arti

Alam akan dengan baik membantu
menyelekesi

Mereka yang datang kemndian pergi
Tetap hidup dalam cakrawala tanpa

batas
Akan kembali atas kehendakNya
Atau usang oleh masa

Kemudian terlupakan dengan
sendirinya

Berbentilah hujan,
Berbentilah gadub,

Hidup tak cukup lama untuk disia-
siakan
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Yang telah terjads,
Tak mungkin kembali,
Andai Sesederhana Yang telah pergi,

Itu Tak kan pernab sama lagi,

Tak bisakah hanya berbent

Jika bintang tak lagi bersinar mengumpat takdir Tuban

Salabkal mentari yang tetap Lalu berdamai dengan semna yang

tenggelam? telah la tetapkan

Jika bintang tak lagi nampak

Salabkal awan hitam yang
merindukan malam?

Mereka hanya sedikit menuntut hak

Bukan benar-benar menyingkirkan
bintang dari indabnya semesta

Lalu, jika mentari dan awan hitam
berdampingan sepanjang siang
Manusia bisa apa?

Bukankah mendung tak selalu
menginginkan hujan?

Dan, apa kabar pelangi?
Datangnya hanya sejenak

Tak punya jadwal

Bukankah mudah bagi manusia

memabaminya

Betapa lelab pelangi menabhan
amarah

-
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But, I Love You Most
of the Time

Sometimes 1 remember of you
Sometimes 1 think about missing you
Then sometimes 1 whispers I hate
you’
Although you did your best for me
Sometimes 1 dont react

Maybe you doesn't fnow that its not
because I ignoring yon

L just get socially awkward

And sometimes.. I don’t know what
to say

Sometimes 1 bate you for no reason
I hate everything on yon

Sometimes 1 think of how mnch 1
used 1o love you

and how ninch 1 miss yon

then 1 remember I hate yon

Sometimes 1 really really hate when
my brain can't stop thinking of you
Its make me literaly going cragy

Haft, its like most of the time I hate
you
But,

I can matke it sure, there is no day
that goes by without thinkin of you

all I need is a simple text from you
Then 1 think about how much i hate
_you for it

(o)
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Terimakasih untuk

Lelah yang Tak
Terhitung

Kita di penghujung wakitu
Menitpun tak sampai

Kesempatan yang tersisa tinggallah
detik

Elegi tentang kita kan nsai
Beberapa detik lagi
Sampai sajak ini bertitik

Ku akhiri penantiankn

Meski tak pasti ku bisa meredam
rindn

Satu barapku tersisa

Semoga saat kita berjumpa

Tak lagi ku libat mendung di kedua

matamu

Bangfkitlah segera!
Jangan kan aniaya tububmu lebih

lama
Masa depanmu menuntut haknya

Ikblaslab pada setiap qadar dar:

Nya

Terima kasih, sububkun

Doakan akn ikblas dalam setiap
nafas yg ku hela

Hapus malam bapus senja

Begitu, bila kau ingin mentari
menggantung di wajabmin

Akupun demikian

Semoga saja,

(o)
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Usai Hilangmu,
Kembalilah Segera

Jangan pergi terlalu lama

Aku takut hatikn kehabisan rasa
Lalu berpaling tanpa ingat yang
pernah ada

Tolong jangan hilang terlalu jauh

Ak takut memori tentangmu kian
memudar kemudian terbapus waktu

Jika masih kan ingin kembali
Maka lakunkanlab segera

Jika hatimu tak menginginkanku
lagi

Maka datanglab, pamitlah sebentar

saja

Ak yang menunggu hanya ingin
tan

Apakah hatinm baik saja di situ?
Hatikn yang tak tabu apa-apa
hanya ingin tan

Masibkah terselip namaku dalam
lantunan doa tabajud itu?

Jangan bilang terlalu lama
Aku takut,

Suatu waktn hatikn tergoda
Aku takut,

Tububku lelah menunggn
Kembalilah,

Sendiri atau berdua,

Jika sendiri, mari kita taklnkkan
waktu bersama

Jangan lagi kau seorang diri
melawannya

Jika berdua,

Maka akun akan berdoa semoga kan
selaln babagia

Yang berarti..
Aku harus mengakbiri tiap doa-doa

atas namamu
Dengan begitn akun tau

Tuban tiah menghapus nama kita
dari daftar semesta

o
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Lalu, apa manku?
Masih Apa yang kutunggu?
Inginku,

Kan mendengar hatifu menyern
Ku toleh fe belakang satu kali lagi

Berbarap kau tampak di ujung
Jalan menuju ke sini

Meski nyatanya tak ku tennkan,

Alam bawah sadarku masih
menahanku di sini

Menunggummn,

Seolab benar kan kan datang

Remang ku libat punggnngmn
Bukan menghampiri

Langkalbmmu kian mendekat pada gelap
Meski deras hujan di wajahkn
Selurnb kata-kataku berbenti di
ujung kerongkongan

Meski sangat ingin suarakn
membuatmu menoleh

Bibirku hanya bergetar

Tetap membisn
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Ikhlas di Waktu yang
Tepat

Entab kapan kaki ini berpijak di
sini lagi

Hari ini..

Takdirku akan membawaku
kembali

D sini,

Di tempat int,

Ribuan cerita berlaln lalang silih
berganti

Tak sedikit yang terhapus semudab
detike berlalu pergi

Beberapa hilang sebelum sempat
tersadari

Beberapa tamat dan tak bersambung lagi
Dan..

Entablah kali ini

Seakan merantai jiwakn di sini

Langkabkn membatn di tempatku
berdiri

Satu cerita yg bagiken penub elegi
Begitu sulit di lepas ikhlas

Angin kian menarikku pergi
Hujan samarkan isakankn yang
tak termaknai

Langit menynrubku kembali

Berpaling laln berdamai dengan hati
sendiri

Untukmn..
Tuan si pemilik cerita

Namamn abadi dalam lembaran-
lembaran semesta

Pada bait-bait fana yang tercipta
dari air mata dan tawa

Doaku selalu sama
Semoga..

Kan tak pernab lupa aminkan
doakn di tiap kali kan melepas doa

Lanjutkan cerita
Atas ini kn nishabkan hak cipta

karya atas namanm
Terbanglah dengan karya-karyamu
Bungkam dunia dengan bhaktinu

Air mata ini menetes karna
Syukurku

Sampai di penghujung wakin
Kan setia mengantar langkabku

Terima kasih untuk tetap tinggal di
kepalakn

Terima kasih untuk tak pernakb
pergi dari malam#ku
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Elegi Si Zombi

Ak pernab memperjnangkan
hidupkn begitu knat

Saat itu memang aku masih hebat
Saat mereka memperlakukankn
begitu jabat

Aku tak bergeming

Karena alam pernab
memperlaknkanku lebil kejam

Aku,
Hauasil didikan alam

Sengatan mentari tak membakar

kulitku

Derasnya hujan tak menenibus
pori-poriku

Ketika langit mengangkat sebagian
yang la titipkan padakau,

Ku hanya sejenak terbuyung

Tak pernab benar-benar robob
Saat itu,

Aku masih sanggup menepuk dada,
lantang

Tapi,
Satu jam tab merubah segalanya
Malam bernbah pekat

Siang nampak gulita
Pagiku sesak
Senjaku mencekik

Ak benci snara detik yang
berputar

Dentingnya pekakkan telinga
Seolah ikut serta menghakimiku

Setiap subnb, doakn satu
Pagi, jangan cepat-cepat kan
datang’

Tapi, usai doakn

Pagi nampak menjelang menantang

di hadapanku

Sinarnya menerobos paksa sela-sela
Jendela kamar

Berlomba-lomiba melempar panas
neraka

Menghanguskan tubub sebelunm
sempat nafas ku hela

Aku sekarat setiap waktn

Begitn kerikil berterbangan ke
arabku

Memakiku dalam bahasa yang tak
dimengerti batn

Wajabku hanya tertunduk penub
mal
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Selamatkan sisa-sisa keyakinan
akan belas kasih Tubanku

Rubku tlab pergi pada saat itu

Tubub yang berjalan ini tak lagi
bernyawa seperti dulu

Demigod

Janji yang pernab ditebar sebarian

Tumbub subur berbuah kelnhan
yang tidak henti terlontar

Katakn, teratai kan
menenggelamkannin

Kau bilang, tak mengapa asal kan
bisa mengapung bersamanya lebih

lama

Kataku langit tak kan selamanya
cerah

Kau bilang badaipun bisa kan
tahan asal selalu berjumpa mentari

Dan saat kau mulai tenggelam

Kan tinggikan suaramn meninta
teratai tumbuh di atas tanah

Saat mendung tak henti berkelabat
di langit

Kau minta lant agar jangan pernab

mengnap

Bagaimana mungkin?

Maumu janji terlupakan
Maumu bualan terabaikan
Lalu,

Semmna alur berjalan sesnai
kehendaknu

Iya! kan sebebat itn
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Janji

Janji yang pernab disebar seharian
Tumbub su

Qadarku, Ku
Serahkan Pada-NYA

Kata mereka

Ada sesuatu yang ingin ku lupakan
Bagikn,

Aku hanya berupaya meneruskan
wnpran

Aku dudnk di sini karena gadar
Tubanku

dan jika akn berdiri di sana esok

hari

Itupun karena gadar dariNya

Jika hari ini akn masih sendiri

Itn ketetapan Tubankn

dan jika esok aku mati

Itn pun ketetapan terbaik Tubankn

Saat aku berdiri pennb keringat
Berbicara setengah lantang di depan

khalayak

_yang membuatku tak tumbang
adalab keyakinankn

babwa Tuban menyertaiku

Saat lidabku kelu, tak satu jawab
pun keluar

yang membunatkn tak melarikan diri
adalab kepercayaanku

babwa Tubankun akan membantuku
mencairkan kebekuan lisanku

Karena Tubanku,
Satu-satunya yang tak akan

mengecewakankn

Meski jutaan kali aku lalai bahkan
berpaling

karena Dia,

Satu-satunya yang tak akan

meninggalkankn

Lalu, apakalh alasankn tidak
berlutut bersujud pada Tubankn?
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Engkau yang Kini
Bisu

Kau tan?
Satu katamn sunggub sangat berarti

Satu senyummn sungguh sangat

mengobati

Kan yang selaln ku tunggu sesaat
sebelum subub pergi

Bahagialah dalam setiap qadar yang
terjadi

Potonglah kunismu itn
Kumis it memburambkan senyummiu
Haba

Lepaskan benda yang mencekik
lebhermu itn

Benda itu membunat suara adzanmn
tak lagi merdn

Kembalilah pada bagaimana dirimn
Babagia yang kini kan rasakan
Apakah benar yang seperti itu yang
kan inginkan?

Ko rasa tidak

Ko masih melibat mendung di kedna

matamu

Semoga,

Kelak,

Subub kita berjumpa
Satu kali saja

Sebelum malam mengantar malaikat
Izroil
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Hanya Menggenang,
Tak Pernah Benar-
Benar Menangis

Sububkn telah pergi

Entab kapan dapat ku sapanya lagi
Malam mendekapnya erat dalam
mimpt

Gelap menjadikan kepergiannya abadi

Ku raba angan kala menggema
adzan puknl setengab lima pagi

Harapku hadirnya dapat kujumpai
Sunyi

Semesta benar-benar tak berpihak
pada kami

Sububku tak pernab kembali
Memaksakn berdamai dengan pagi
Meski muak meski benci

Ku harus bersababat dengan pagi
yang sepi

Begitu wasiatnya yang tersembunyi
Harapnya, aku bahagia selalu kala pagi
Meski ia tabu akn benei sendiri
Sububkn tak pernab menyadari

Tanpanya babkan akn
semenyedibkan ini

Hidup yang Akan
Datang adalah Milik
ALLAH

Jika bhari ini tabayul masibh
menentang

Aku belum maun berhenti berdoa

Jika bari ini mitos masib terang-
terangan melarang

Aku belun man menyerah
bersikeras menunggu

Hatiku kuat memilib
Tubanku pasti menepati janji

Dan jika nanti yang
menjadintakdirkn bukan yang aku
perjuangankan

Maka, it karena Tubankn
berkehendak

Bukan folklor menang

Sesekali iya,

Yang nampak seolalh bukti knatnya
tabaynl mengakar

Tapi itu tak cukup bagikn!
1tu hanya cara Tubanku
memperlibatkan siapa dia

Dan siapa dia hari ini
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Aku hanya perlu terus menanti angin kencang
Karena hari yang akan datang.. Yang mengnatkanmu adalah badai
Mutlak milik Allah yang membuatmu tumbang

Yang membesarkanmn adalab topan
_yang berkali-kali menerjang

Lalu, akan tiba saatnya pertolongan

Bel‘semangatlah! Tubanmu datang
1kblaslah atas setiap ketetapan

Wahai hati yang berkali-kali mati Tubanmu

Semoga Tuban menyegerakan Sedibmn adalab pelajaran

waktumu bersemi Hancurmu adalah pengalaman
Lkblaskan hujan menyentuh mimpi-  Selalu ada bikmab di setiap
miimpinin itu kejadian

Sekalipun jangan kan sesali Temutkeantah!

Sedetikpun waktu tak akan
kembali

Musim semimn akan tiba
Hiburiah hati dengan caramu sendiri

Tubhan menjanjikan, tak ada
kesedihan yang abadi

Lalu mati akan menjumpaimu lag,
wahai hati

Atkan terus begitn hingga Tuban
menyurubmu berhenti

Lalu jiwamn kembali

Dan waktu tak akan mengusikmn
lagi

Wahai hati yang sering kali tertiup

{og-
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Kau dengan Dua
Teka-Tekimu

Seberapa dalam lukamn

Hingga mendengar namatku

membuatmu sekarat
Seberapa menyakitkannya aku

Hingga melihatkn membuat
nafasmu tertaban knat

Tububmu gemetar kala langkabkn
mengarah padamn

Keringat dingin turnn berkejaran
Di benakmu hanya lari sejanb
mungkin

Hingga bayangankn ditelan jarak

Namun hari itu,
Takdir Tuban menahan gerakmn

Meski kan sangat ingin lari, kan
hanya bisa mematung

Tankab englau?

Hingga tiba pada hari itu
Hanya kuasa Tubanlah yang
sanggup menggerakkan kakikn
Hingga tepat di depannu

Ak pun demikian,

Tak mudah membawa kakikn
hingga sampai pada hari itn

Hari itu,

Sejenak hening ditengal lantan
manusia

Tapi,

Ak masih bisa mendengar kan
berkata:

“Kamu sababatkn yang berbarga,

Tapi sekarang, berlama-lama
menatapmu adalah dosa”

Bagaikan halilintar memecah langit

Kata-katamn menggelegar penubi
dada

Lagi lagi, meninggalkan teka-teki
Akankalh kan bawa bencinm
hingga ke tanah Melayn sana?
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Dan jika aku rindu
“Sudahi Rindu Itu!” Ku hanya harns memeluk hujan
Isi Salammu erat-erat

Dan kan akan tepati janjimu saat
Salam mu telah sampai dengan itu juga
Sselamat

Dibawakannya melalui ndara sisa
bujan yang mengendap

Dingin menembus tulang
Melantunkan pesanmn perlahan
Semakin janb dingin merasuk
Semakin membeku tubub dibuatnya

Hampir menyerah tubub terima

salammu

Ku pikir “aku sekarat” kala itn

Sementara dingin tak jeda berbisik
Tak memberi celah akn bernafas
Yang menghangatkan hanya bujan
di wajah sendiri

Yang menghibur hanya angin yang
menyentuh kulit sesekali

Ingin berbents, ingin sudabi

Tapi aku terlaln rindn

Babkan jika kau hanya terns
memaki dalam salamnm

Aku hanya harns tetap
mendengarkannya
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I'm Done

Kenangan banyalah guru dari masa

lalu

Ak tau

Mereka selaln lebibh hebat darifen
Ak pun tabu

Aku adalah kesalahan wakin
Ak,

Hanya sedikit beruntung bisa
bertammn

Dan tamu,
Aku tabu

Tak akan lebib lama singgah
terlebily menetap selamanya

Aku,

Mustahil menang melawan orang?

dari masa silam
Hingga aku pun demikian

Menjadi bagian dari masa lalu

Kerap angin membawa kabar masa
laln

Tapi tak pernab bermakna bagikn

Dan kala angin kenbali
bembuskan kabar silam

Dari arah yang beroposisi

Jelas, hanya mendung yang

menggantung di wajahku

Mungkin, sudab saatnya akn

pulang
Sudahi kunjungan

Lalu berdamai dengan kenangan

Terimakasib pernabh memintakn
datang

Dan sempat mentberikeu minum dan
makan

o



Antologi Puisi Perjalanan-Diam

Juli Kali Ini

Selalu ada harap di penghujung Juli
Tetap dengan rinduku pada pagi
Tapi,

Ini Juli pertamakn di sini

Di tempat yang pernah begitu keras
ku sebut di hadapan langit

Dan aku ingin kembali

Benar-benar ingin pergi

Ku ingin memelnk lagi
Semna yang pernab ku miliki
Sekali lagi saja

Atan..

Terbangkan aku janh

Hingga aku tak lagi harus bangun
dengan terlnka

Agar terik lagi wajabkn
Agar senyum tak lagi mencari sebab

Agar babagia berhenti meminta
Syarat

Sore Ini, Hujan Tak
Datang

Rapan gerimis datang lagi?

Aku ingin lihat tangannya berada
di atas kepalakn lagi

Kapan hujan datang lagi?

Ak ingin libat dia lari-lari kecil lagi
Bersenmbunyi dari hujan yang datang
tanpa isyarat

Aku selaln mengizinkan angin
menerpa wajah

Dia senantiasa membalik badannya
untuk menutupi wajabku

Ratanya, angin bisa membuatten

menangis

Karena debu yang di bawanya kerap
melnkai matakn

Abku selaln mempersilabkan hujan
basabi tubub

Dia selaln merapatkan jariZnya di
atas kepalaku

Katanya, baginya hujan selalu
nampak seperti air matakn

Dia, si keras kepala yang paling
kurindnkan

Datang hanya jika bujan datang
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Kelak, Jabal
Rahmah!

Hingga bari ini

Takdirmn masibh menetap di hatikn
Bukan di hidupkn

Tak mengapa

Tak ada percuma dalam pertemnan

Selalu ada hikmal dibalik
pertemunan yang tak disadari

Tak ada pun sia-sia dalam

perpisaban

Selaln ada nasebat yang mengiringi
sedihnya

Aku memutuskan tuk sudahi
sesalfen

Ku harap dirimu pun demikian

Jika takdirmu takdirkn
dipersatukan

Matka pasti akan terjadi
Dan jika tidak

Semoga fita menjadi yang terbaik
bagi takdir kita

Sedikitpun jangan ragu!
Bukankah Adam diturnnkan di
India

Sedangkan Hawa di Jeddah

Lalu mereka dipertemnkan di Jabal
Rabmah?

Langit Berpesan

Jangan katakan apapun

Jangan pula tersenyum dengan arti
Biar gerimis yang sampaikan lewat
rintiknya

Jangan pecabkan air mata

Jangan pula tumpabkan segala yang
membnat sesak

Biar hujan yang membingkai
segalanya

Kelak rindumu rinduku akan
tersampaikan

Bertemmu pada tuannya yang halal
Bungkamlab pedib rindu itu
Sumpal berisiknya hingga hanya
langit yang dengar

Dan jika langit mengizinkan
Rindu itn akan menjadi penyejuk
qolbn

Dan selama langit masih
mengharammkan

Rindn itn hanya akan menjadi
bencana
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Kelak..

Rinduku rindumu akan bermnara
Pada jalan yang telab ditetapkan
Dan jika rindukn rindumn tak
berjumpa

Biariah cuknp langit menjadi saksi

atas dosa yang terlanjur pernah
tumbuh

Jangan libatkan manusia

Jangan atas namakan hati untuk
menghalalkan dosa

Jangan hitamkan bati untuk sebuab
dusta yang terbungkus kata ‘cinta’

Karena cinta bukan ia yang hanya
ciptakan dosa setiap detiknya

Dan jika kan rindu

Tersenyumlab pada hujan

Karena begitu cara langit sampaikan
salam

Jika itu tulns

Percayalab, hati akan rasa
damainya

Hingga terucap kata synkur kepada
Penciptanya

Sisi Ibu Kotaku

Biarkan sejenak ku berlaku sebagai
kacamata ibu kota

Keras, kejam, tak berbelas di mata
pengkonsunisi berita

Maaf, tolong iginkan sekejap
egoisku meraja

Biarkan akn tetap tersenyum
melibatmu dari sana

Dari tempat yang tak pernah
terbayangkan aku akan ada

Senyummn,

Pelebur kesalkn

Lantunan al-a’rafimn,
Penyenbul lelabkn,
Kamn..

Benar-benar moodboster ku
Maka iginkan aku tetap
mmengagumini

Tanpa aku barus menjadi
sanderamm
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Kabut Metropolitan

Puknl empat sore

Di rooftop Sudirman Park
Langit nampak gelisah

Awan berlaln lalang berhamburan

Mentari sedikit bergeser agak
meredup

Hanya angin yang nampak tenang

Tak tersentub bimbang oleh
kegelisahan langit

Mataku sibuk mencari-cari jawaban
Akankabh turun bhujan?

Tapi langit tetap biru dibiasi
putibnya awan

Tidak mendung, tak ada awan
gelap berdatangan

Hanya saja, satu per satu kepulan
awan menjelma kabut tebal

Di depanku, rumab-rumab banya
terlibat samar

Kabur?

Kotakn yang sedang kemaran
panjang sunggub berkabut?

Seketika angin dudufk tepat di
sebelabkn

Hampir tak ada jarak
Menyentubku tanpa membuatkn
dingin

Seolalh memberi jawab

Dia menari, membentuk abjad-
abjad

Kemudian terseyum tenang dan
membnatkanku sayap

Dengan sayap itn badankn mnlai
terasa ringan

Ak melayang beberapa centi
Kemudian memberanifean diri lebibh
tinggi

Angin tersenynm hangat disekitarku

Kabut masib melindungiku dari
tatapan-tatapan penduduk

Ak melesat semakin tinggi
“Kabut ini, keajaiban Tuban.”
Bisikku lirib

“Namun, anginlah bintangnya!”
Dan sore ini akn babhagia
Sangat babagia

Terimakasib kabut

Meski datangmu tak wajar

Kan berbasil membawakan angin

padaku
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Dan Jika Aku
Menunggumu,
Bisakah Kita
Bertemu?

Minggn ke dua ratus enam pulub
sembilan

Selama itu akn melupakan

Siapa yang pernal) menjadi temantkn
menakinkkan hutan

Gemetar ku sapu papan di atas
pusaran

Menetes butir-butir sesal dan rindn
tak tertaban

Tergores jelas sebuah nama
menghidupkan ingatan

Ku ¢ja namanya perlahan

Dan kenangan semafkin knat
berdatangan

Lagi lagi angin menjadi saksi
berubabnya matakn menjadi
genangan

Lagi lagi ia temantku bertengkar
dengan angan
“Hey angin, kan tau dia lebib dari

sekedar teman.”

“Dia, yang selalu memeluk kala
Iututkeu tak lagi sanggup menopang

badan”

“Dia, yang kata-katanya selalu
menyejukkan.”

“Dia, bagiku adalah keajaiban
Tuhan.”

Untuk beberapa menit duniakn
berhenti saat ia tak bergeming di
sebuakh ruangan

Duniakn kembali berbenti kala
tnbubnya berada di balik kafan
Dan waktukn benar-benar berhenti
kala tububnya berada di bawal
pusaran

Tapi saat itu aku belum mengerti ia
akan tinggalkan kenangan begitn
dalam

Satu orang saja bagiku selalu lebibh
dari cukup

Dan saat yang hanya satu itu pergi

Aku menjelma daun kering di atas
tanah

Tkut kemana angin menerbangkan
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Zahraa Fil Lail

Abku tak ingin berjumpa dengan
hari itu

Hari di mana kakiku barus
melangkal membelakanginm

Meski ku sangat ingin menoleh

Aku tak ingin berkenalan pada
masa itu

Masa di mana ku harus melibat
punggungmu menjanh

Hingga menghilang di balik cahaya
lerang

Terlebib aku tak ingin bersahabat
dengan saat-saat itn

Saat-saat di mana aku menyadari
kamu bukan lagi bagian dari kita

Saat semuna jejak yang sempat kita
cipta bersama

Usang oleh ingatan
Kemudian terlupa perlaban

Tapi,
Saat in..
Rakikn mennju ke masa-masa itu

Lelabkn menuntun langkal
berbalik arab

Hatikn tak lagi mendengar rayuan

sanmpal
Lidabkn keln
Bibirku terkatup rapat

Hanya telingakn yang masib setia
berharap

Menunggn datangnya klarifikasi
Jujur tanpa dalil pembelaan

Lalu istikharahku?

Mengisyaratkan bati tertutup
kemudian bungkam hingga waktu
yang Tuban tetapkan

Dan aku..

Mengiknti kemana bati membawa

kafki melangkah
Lalu hatimu?
Aku akan berbenti risan

Karena babkan sedikitpun kan tak
akan tersakiti
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Dan Wajahmu Masih
Berduka

Hey,
Senyummn itn.. simpanlah
Kau tau kan indah

Babkan saat wajabmu tak membuat

ekspresi

Tawammu itn.. belum terdengar
remyah

Meski membabana di penjurn rnang
Menangislah!!
Sudah saatnya baginm

Bersandarlah!!

Babu ini tlah lama menanti
keningmn

Langit yang agungpun tak malu
tumpabkan dukanya

Tak usah kan hirankan hujan yang
datang tanpa sengaja

Sudahi dukanmn!

Tak sanggnp ku lihat lebibh lama
lagi

Langit tabu..

Tuban tabu..

Hatimu pun tahn..

Setengab dari jiwaku masib tergadai
padanin

Meski kan bahagiakan aku setiap
wakin

Tersenyum dan tertawa menghiburkn
Aku tetap tabu..

Di wajabmu duka itu masib dalam
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Dan si pemilik pergi tak pernab
Jangan Salahkan kembali
Angin Memaksa rasa hidup sendiri
Tumbub dalam rantai sunyi

Lalu apa setelah rasa ini mengakar — Bersemsi hanya kala mentari
Menunggn kuncupnya tercipta mengajaknya menar

kemudian mekar Kemndian angin menggugurkannya
Kemudian layu hingga menunggn berkali-kali

angin menampar Lagi dan lagi

Menjatubkannya bergnguran

berserakan di atas tembikar

Hingga terlupakan oleh waktn yang
terus berputar

Ab..

Menyebalkan sekali

Benih hanya ditabur sesuka bhati
Kemudian ditinggal pergi tanpa
permisi

Tanpa lagi peduli

Apakah akan tumbub atan mati

Yaa penabur benib seegois itupun
tak cukup mengerti

Jangankan tan benib itu mengakar
sesakkan hati

Yang ia tau rasa itn bersemi
Kemudian dibempas angin pada
suatu pagi

Laln mati tak hidup lagi
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Bagaimana Kamu
Bukan Lagi Dirimu

Sore itn,
Matamun menjelma hujan paling pilu

Wajahmu menjelma langit paling
kelabu

Namnn yang lekat selaln dalam
ingatankn

Adalab santun ncapmu yang
menjelma Syair paling teduh kala itn

Dirimn alam rindang tanpa
tersentub batas

Ceral sinarmmu benderang
memberkas

Mengalun syabdn butir-butir kasih
dari sinar matammu itn

Indah! Luarbiasa ciptaan Tuban
tanpa kelirn

Dan sejak sore itn

Ak merindukanmu setiap wakitu

Sore yang menjadi kenangan
Senantiasa segar dalam ingatan
Hidup sepanjang mataku terpejam
Dan mati kala kau tepat di
hadapankn

Kau yang di depankn
Bukan dirinn yang selaln ku rindu
Tangan yang menggenggambku

Bukan tangan yang duln dinlnrkan
untukkn

Senyummn membias
Kasibmn melebur
Dan aku..

Masih setia merindukanmu setiap
wakin

Pun masib setia berjalan sejajar
meski ‘sebagai orang lain’
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Tulusku, Tulus
Mereka, Kalah Akan
Keberuntungannya

Malam ini ribuan bintang berlomba
membuat kilan

Menyintkan terang rembulan yang
semakin paran

Saling berlomba menangkan senyum
Tuan yang sedang dirundung galan
Dan bagaimana kabar Tuan itu?
Ab.. dia masil sibuk mencemburui
mentari yang dipuja seantero penjuru
Terlalu ingin dia bersanding dengan
langit birn

Bosan ia pada malam yang sepi bisu

Berkali kali Tuban sampaikan
isyarat

Menynrubnya membuka mata yang
tah terlaln lama ditutupnya rapat-
rapat

Tapi dia dengan lantang
mengirimbkan surat

Pada alam dia berteriak: “Beri akn
satu kesempatan memeluknya erat!”
“Karena aku yakin

membabagiakannya adalab apa yang
kusebut bakat”

Kini, rembulan yang kian meredup
mengambil peran

Dengan sinarnya yang parau ia

berbisik pelan :

“Tuan, toleh sedikit malam yang
selalu dalam pertarnngan”

“Kami, berlomba menghiburmn
meski kan setia mengabaikan”

Namun, penentu akbir jalan
tetaplah Tubhan

Biarlah Tuban yang menggerakkan
bati si Tuan

Doatku, semoga Tuan tak lupa cara
bahagia dalam pengharapan

Juga tak redup dalam kebeningan
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Tak Tertakar Waktu

Kau membuatkn sulit menakar
waktn

Kuat sudab perisai ku tempa lewati
puluhan Sabtu

Tapi, jika kau mematung dengan
senyum tepat di hadapkn

Melebur seketika tanpa selapis

tamengpun tersisa mengorobkanku

Hapuskan jarak menjadi manku

Jika takdir menuntun tatap kita
bertemn

Maka jangan sebut lagi perselisiban
wakin

Tetaplah bersama, jangan lagi
memintakn menunggu

Aku batu,

Dirimu tetesan gerimis sisa hujan
yang tah lalu

Dan kamu,

Menjadikanku tak lagi utub seperti
dnln

Aku kembali sempurna hanya jika
kan terus mengisi cekung itu

Tubanpun tabn

Akupun rindn
Akupun ingin bertemu

Tapi, harus ku susun pertabananku

lebiby duln
Agar saat ku barus pulang nanti

Aku bisa melangkab tanpa menoleh
berkali-kali
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Quran Surat Al-Anfal
Ayat Sebelas

Hujan kenbali berbisik

Membiarkan tedubnya diserap hati
yang Inka hingga membaik

Maka izginkanlah sekejap telinga
nifmati ia bergemericike

Abaikaniah sejenak dingin yang
mengusik

Jika masih terlalu takut, cuknp
pejankan mata tak perly panik

Percayalab, semmua akan membaik

Begitulalh angin menyern
Ab.. tak banya itu
Tiap tetesnya menjelma bayangannm

Semakin lebat tak lagi samar
wajahmn

Semakin nyata kan tersenynm
syahdn

“Allab mengabulfan pintaku begitu
cepat,” bisikkn
Dya..

Malam ini, akn ingin lelap dalam
latapmin

Tapi petir buyarkan lamunankn

Dengan lantang ia menyeru

“Setan adalah musub yang paling
nyata, wabai Anakkn!”

Lalu ku tarik kelambn

Ku buka pintn

Ku iginkan dingin mennsuk
tulangkn

Ku sambut tiap tetes dari langit
menggnynr tnbubkn

Doaku,

Esok fu terbangun masih dalam

pelnkan bujan

Hingga hati dan akalku sembub
dari ganggnan
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Mungkin Aku Rindu,
Mungkin Benar Aku
Cinta

Bagaimana mungkin aku acub
terlebib lupa

Sedangkan hadirmu ada di tiap
sudnt kota

Babkan dari kn mulai membuka
mata

Kau sudal teribat berdiri di depan
Jendela

Ini pagi ke tiga ratus enam pulnb
t1ga

Dan badirmu masib dua pulub
empat jam di sisibku dengan
seksama

Meski semakin hari ku sematkin
kehilangan kata

Mengendapkan asa tak membaginya

Mungkin kan lupa
Rindn itu tak semanis kurma
Hingga kau terus saja

Berbicara soal verba nonima

adjektiva numeria dan adverbia

Hey, kapan kammu akan membuka

mata

Ak anak eksakia

Bukan jurusan babasa terlebih
sastra

Berbentilah bermain rima

Tak perlu lah kau datang sambil
berkata

“Satn ditambab satu sama dengan

»

dua

Aku tanpa kamu seperti nada
tanpa irama”

Datanglah menyapa

Katakan “akupun rindu, akupun
nak _jumpa’”

Aku bosan melibatmu dimana-

mana

Aku lelah mengingatmn tak
bersuara
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Siang yang Petang

Aku tak pernab lupa jalan pulang

Hanya selaln ragn mengetuk pintn
memang

Membunat langkab terhenti di depan
gerbang

Kemudian putar badan rubab
halnan meski masih gamang

Rumabkn, rumal kita, memang
masih menjulang

Tapi, waktu tlah mernbah salah
satu tiang

Yang kini nyata menjadi tabir
penghalang

Membuatmu bukan lagi temantku
terbang

Haba
Liucu memang

Ku selalu merengek mematksa
terbang

Sedangkean sebelah sayapkn melebur
hilang

Seiring melibatmn meredup diantara
Jutaan bintang

Meski kan kerap datang

Melewati batas alam bawah sadar

_yang terbentang dalam bayang

Hey, kan yang menyamar sebagai
bintang!

Terimatkasih untuk selaln datang
Bahkan di sepanjang siang

Tak mengapa siangku petang

Asal kan jangan pernab lagi berani
hilang!

Satu kalipun jangan!

Biarlah cukup Allab pisabkan rub

dari jasadmu yang malang

Ingatan tentangmn, kumobon

tetaplab ikblas ku pegang

Hingga akn bisa menyusul rub mu
pulang

Bersama lalu kita terbang

Dya, aku tabn itu nanti bukan
sekarang
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Cahaya di Titik Nol

Kala itu, malam rabu

Matamn menjelma syair paling
syahdu

Menjelaskan mulutmu yang
membisn

Membiarkan waktu berlalu tanpa
pedulikan pipi yang merona maln

Banyak kata memang membekn
Tapi cukup meyakinkan tanpa ragn

Babwa romantis tidak hanya soal

malam minggu

Yaa, kan sehebat itu
Tanpa kata tanpa raynan palsu

Memelnkkn erat dengan tubub yang
tetap membatu

Menyentubku tanpa libatkan raga
_yang berselinut nafsu

Dan malam ini akn rindu
Ingin ku libat sekali lagi si pemilik

mata sayu

Jangan pernah perintabkan aku
pergi! Bisik liribkn
Karena ku tak akan mampn

Matamn, cahaya di titik O ku kala

it

Meski hingga kini kan tak pernab
tahu

Tetaplah memintaku menunggn
Rarena darimn..

Ak mengerti bahwa menunggu itu
menyenangkan meski kadang tabu

Jadi, tolong kembali, satn kali lagi
saja. Tak banyak! Cuknp satu!

Sekali lagi pinjamkan cahayamn
Sekali lagi saja bangunkan aku!
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Pesan Ilalang

Lembut angin menyentub ilalang

Hidupkan angan sekarat yang
nyaris tumbang

Seolah aroma sejuknya membawa
kabar masa silam

Isyaratkan seseorang kan segera
datang

Entablah..

Kabar itn hidup di setiap senja
hampir menghilang

Terus berulang

Sampaikan aroma yang sama

Belakangan.. aromanya semakin
kuat

Apakal seseorang itn sudab dekat?
Ato babkan sudah datang?

Mata tak temukan seorangpun
Hati tak rasakan getar sedikitpun

Hanya aroma angin sampaikan
kabar yang kian menyengat

Hbjts.
Lama fkn membuang waktn

Mengapa tak ku tanyakan saja
pada Tubanku?

Bagaimanapun hanya Dia

Yang tabu siapa yang akan ku
bayar menjadi penghuln

Sebelum kabar itu datang,

Hati hanya perlu berdoa lebih keras
Meminta nama yang sama

Hanya dia

Hanya Er Adbitia Permana Putra
Semoga..

Kali ini Tubankn membawanya

Bukan untuk membuatlu kembali
terluka

Atau..

Mungkinka..

Pesan yang disampaikan angin pada
setiap senja

Sebenarnya adalah dia?
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Entah

Angin,
Terbangkan aku janh!
Bawa jasadkn beriabub!

Tak tahan lagi ku dengar kepala
semarkin gaduh!

Bungkam telinga dan mulutku
dengan suaramu yg ricub
bergemurub!

Lelab sudabh ku berlari menjanb
Juga jenub ku terjatul
Luka penubi tubub

Memar membiru hati berkali-kali

Inmpub

Laln apalagi yg belun: tersentub
pelub?

Aku lelabh

Benar-benar lelah

Begitu ingin ku sudabi langkah
Kibarkan bendera putih tandakn

menyeralh
Meski dunia akan melupakankn

diam-diam tanpa resab

Pahamilah

Senyummn masih penyembub

Bagiku sinar matamu masib yang

paling tedub

Dirimn, malam pekat di pengbujung
subub

Tanpa banyak kata pembuat gadub

Tibalah saatnya aku yang bungkam
Cukup sudah pada angin pada

malam ku sampaikan salam

Kini waktukn istiqomah
menyebutymn di depan Tubhanku
diam-diam

Tanpa isyarat yang sampai padamu
lewat angin yang berguman

Biarlah rindukn yang nampak
sematkin buram

Biarlah bayangku kian temaram

Biarlah..

Asa ini lestari dalam diam.
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Titik Nol

Pesan itu telah sampai

Dikirimkannya malam tepat di
hadapan diri

Meniupkan sejuk dalam hati

“Untuk itn, berlakulah sesuka
hati”’

Aku hanya sebongkah karang di
tengab pantai”

“Bersenang-senanglah, karena meski
begitn aku tetap berdiri tegak disini”

“Menunggumn meski kelak kau

Tapi senyumpun tak terlukis lagi fak datang sendiri

Semua hasrat mengendap di balik
Jeruji

Mulut terbungkam, menaban lidah
menjawab salam

Hanya bibir yg tetap setia
menenggak secangkir kopi hitam

Dan pandangan lurus mencari-cari

sandaran

Tak lagi ingin menaban hujan yang
terbendung liar

Dipersilabkannya tumpah banjiri
wajah

Bersamaan dengan ikrar yang
terucap lirih

“Dengan ini akn mengerti”

“Dirimu purnama yang mereka

nanti”

“Meski perib hanya persilabkan

diri”
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Fajar Berkabut

Riub embun mengetnk jendela yang
buram

Sampaikan sisa-sisa bujan semalam
Tak tabn dia mata babkan belum
lerpejam

Yang terjadi, seolab alam bersabutan

memberi salam

Memaksa diri tetap terjaga
sepanjang malam

Bukan pun salab embun yang tak
man diam

Salab cucu adam yang tak peka
bukum alam

Seperti semalanm,
Gerimis tipis tanpa lelah bergumam

Bisikkan isyarat, seperti memberi

kabar masa silam

Namnn ingatan justru semakin
tenggelam karam

Hingga angin menyentub tajam
Langit membentak geram

Gerimis perlahan mulai diam

Tetap saja,, hati setia pada
bungkam

Meski janlb di dalam..
Bergemurnb matkian menghujam

Tak bisakabh rindu hanya
dipendam?

Hingga bisingnya tak lagi harus
diredam!

Tak bisakal setia hanya digenggam?
Hingga hingar bingarnya tak lagi
menderu deram!

Nanti, Akan Ada
Waktunya

Tuban tlah memilibku

Membayar mabal atas dosa yang
tak ku perbuat

Terdengar tak adil, memang!
Tapi.. Dialah penciptakn
Tak henti ingatkan

Hufkum Tuban selaln berlakn

Hati hanya cukup ikblaskan lalu
bersabar

Tubub hanya cukup bersuci laln
bersimpub

Semna akan lunas pada waktu yang
tah ditetapkan
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Lalu bebas..
Terbang ke ruang tanpa batas

Waktu Bergerak
Maraton

Kaki nyaris tak sanggup lagi
menapak

Jalan di hadapan.. terbentang tanpa
ujungmya sedikitbun nampark

Di kanan kiri berlaln lalang
deadline melirik sinis

Di belakang hanya gulita

Sekedar mengintip pun tak pernab
terpikirr

Hingga angin menggoncang kaki
Menumbangkan tubub

Takdir menuntun leber sefetifa
menoleh

Terbelalaklah mata

Mulutpum hanya menganga
Tanpa manmpu berkata

Tabun 2012..

Yang masib segar dalam ingatan

Benar-benar sudah empat tahun
Janh di belakang

Empat tabun, bukan empat bulan

Kini tangan siap berjabat dengan
deadline

Dan yang barus otak laknkan
adalah

Perintabkan kaki lari seknat
mungkin

Jika tak ingin berakhir di tong
sampah

Karena waktu..

Bergerak maraton!
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Sebab Secangkir
Kopi

Teringat secangkir kopi malam itu

Harummnya babkan tak membunat
mata bergeming dari lamunan sendu

Diam menghitung detik_yang berlalu

Tanpa hirankan aromanya yang
kian menusuk bidung

Katanya, “tolong habiskan aku
hingga tegukan terakhir”

Tapi tanganmu kian erat
menggenggan

Katamu, “berbentilah menyiksa diri,
cuknp rasakan aromanya, biar aknu

_yang rasa pahitnya”

Gadub rinbh genangan kopi memohon
habis

Hingga..
Tububmu terkapar di bawah
temaram cahaya bulan

Dan aku..

Akbirnya berdiri sendiri menantang

takdir

Jangankan gadub, suara angin
menggesek. rantingpun

Tak lagi sanggup ku dengar

Di Pesisir Mana
Tubuh Kan
Terdampar

Di bawal beringin tua di sudnt kota
Pernab ada hati diam-diam berdoa

Minta diturunkannya hujan yang

menyamarkan air mata
Beringinpun ikut mengaminkannya
Tanda penatnya atas kemaran
panjang yang tak berlalu jua

Tapi, harapan mundur diam-diam
Di bawabh hamparan malam

Hadirkan sunyi yang diam dalam

temaram

Disana.. satn asa tenggelam karam

Karena.. hujan yang dinanti itn
Justru membelenggn

Merantai angan dalam bisu

Di sebelabnya pikiran gadub
menerjemabkan rindn

Kadang rancu
Terlebib ambigu

Dari tenggelamnya surya hingga
Jajar menyern
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Tak juga jawaban datang mengetuk
pintu

Hanya prasangka berlalu lalang
membuat akal semakin buntu

Tapi, janji tlah terpatri
Apa yang Kau ’ ?

Tunggu

Meski bujan terus membangiri pipi

Sedetikpun waktn tak akan

Pada janji yang tak terncap kembali

Takdirkn kembali memanggil
Pada masa yang tak ditentnkan
Pada hari yang tak disepakati

Pada jarum jam yang tak
disebutkan

Pada mereka aku akan setia

Meski beberapa lama tubub tak
henti bergetar

Ku tetap percayakan segalanya pada
doa dan ikbtiar

Menepis segala hasrat dan
paksakan hati tetap tegar

Sesak sudah pasti lumpubkan jari
memetik senar

Membunat elegi mengalun datar
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Bernyawa Hanya
Ketika Tidur

Pada semmua hal aku berbagi

Babkan ku mencemburui benda
mati

Hingga aku mengerti

Ada jenis pembuat babagia yang
sesakit ini

Mantkn mentari hanya milikkn
sendiri

Untuk itu ku memilih langit sebagai
tempatkn melnkis minpi

Kini ku hanya hidup kala ku
pejambkan mata

Yaa.. hanya ketika ku terlelap
otakku berhenti meronta

Hanya kala ku terpejam hatikn
berhenti gadub sesakkan dada

Karena saat ku terjaga..

Lagi dan lagi hujan kembali datang
layaknya sahabat setia

Hingga jengah, hingga bosan tangan
menyeka

Seolah mustahil bagikn menjadi
satu-satunya

Untold Story

Aku tan

Saat mata menjelaskan lelabnya
menunggn

Akupun tan

Saat sikap menunjukkan kebosanan
_yang membekn

Dan aku juga tau

Hari ini akan tiba tanpa permisi

lebih dulu

Ak diam sebagaimana mulntimu
terbungkam

Meski sepenubnya nalarku pabam
Ku tertunduk tak miliki nyali
menatap punggungmu di bawakh
lampu temaram

Hanya jarak yang ku dengar
Semakin berangka di atas ratusan
ke

Membuatkn lebil sulit meminta

tangannu kembali menggenggam

Hingga tububmun benar-benar hilang
dalam pekatnya malam

Selain kelalaian tak ada yang
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benar-benar salab

Terlebibh waktn

Yaa.. dulu pernah ku persilabkan
waktn mengambil peran
Membawa sebuabh harapan tak tentu
Entah datangnya hanya untuk
penyembub luka

Kemudian mundur teratur setelah
sakitnya tak terasa

Atau untuk setia hingga senja
menghilang di penghujung hari
Mungkin ini cara Tuban
mengembalikanku pada-Nya

Bersahabatlah
dengan Bahagia

Ribuan kata berlaln lalang meminta
haknya

Padabal tinta terakbir tab menetes
untuk satn drama

Resaly mulai menyndutlan jemari-

Jemari tak berdosa

Paksakan mereka menoreb darab
untuk mencatat sejarab dengan
segera

Ab pantas saja..

Di ujung sana tah menanti Januari

kedna

Mungkin tidak, mungkin juga iya
Sejarah kan kembali tercatat dalam
bentuk metafora

Tapi tiba-tiba ingatan Januari silam
bidup sangat nyata

Memmukeul angan memaksa
lontarkan tanya

Siapa yang duln menyalakan sumbu
yang membakar dada?

Melahap habis nurani tanpa sisa

Tapi jawabpun sia-sia
Siapa peduli luka mengendap dan

membusuk dalam jiva

Yang mereka tau hanya abu yang
tah diterbangkan angin ke ndara

Jadi, berdirilah! Bangunlah!
Hiduplah kembali menjadi manusia!

Bersahabatlah dengan bahagia

Tulislah sejarab indab di Jannari
kedia

Kata-kata yang berserakan itupun
Juga minta dipasangkan pita
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Perempuan Akhir
Zaman

Sekali lagi akn berkhianat

Memilih lupa atas tumpabnya air
mata sepanjang gelap

Kaun cemburn, aku tahu
Kau mnrka, aku percaya

Hatikn, bati manusia pada

umumnya
Imantku, iman manusia merdeka
Iman di bibir saja

Iman yang tercipta krn menghamba
pada manusia

Jabil silaukan akal
Syabwat butakan hati
Jadilah kemunafikan biasi diri

Langkab tegap dalam pijakan yang
raputh

Lebih dari pada itu

Tak ada guna tangan renta
menopang sujud

Tak membekas butiran air mata
yang sempat tumpah

Kini kembali meremang kian
menggelap di sekitar

Tak sanggup ku angkat kepala
Tak berani ku lirik langit

Lantai, dinding, jendela, bersahutan
menertawaikn

Memaksa kaki rapubku yang
gemetar berlutut bersimpub

Inginkn tak lagi harus bangun dari
sujnd
Biarkan diri terbenam janb ke dasar

tanab

Hingga kun tak lagi harus melibat
dosa-dosakn tertawa menang

Lalu,
Aku dengar
Langit berbisik paran

“Berhijrablah ke arah datangnya
cabaya!”

“Serabkan diri dan hati seutubnya,
Jangan setengah-setengah!”

“Hatimu akan bersedih, tentu!”

“Sementara barimu akan sepi,
pasti!”

“Tapi sedibmmu itu tak akan abadi.”
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Waktu, Mari
Berdamai

Saat itn raga hanya terbaring

Tatapan tajam wakilkan tangan
menahan tak biarkan pulang

Tak peduli pulnban kali hp
berdering

Berat hati tinggalkan air mata yang
lenang menggenang

Waktu terlalu cepat berlaln

sebenarnya

Tapi memang tak seharusnya wakin
berdiam lebih lama

Selangkab saja aku ingin kembali
Bukan untuk memintamn kembali
Hanya ingin mengantar pergimu
Dari balik punggung pun cukup
bagikn

Kini, pada waktu akn ingin
berdamai

Maaf atas ingkarku pada
dalamnya janji

Rarmaku tab ku dapati

Baiknya bodobkn berbenti ku sesali

Bukan Sebuah Elegi

Mulut bisa bertaban tetap bungkam
Tapi mata terus bergumam

Sinar mata itu begitn gadnub
sampaikan pada alam

Babkan kala mata itn kedunanya
terpejam

Tentang luka yang tergores cukup
dalam

Tentang protes yang terbungkus
rapat dalam diam

Tentang kemilau bintang yang
diacubkan malam

Dan tentang semna asa yang

disampaikan melalui senyum masanm

Terkadang.. sakit itu menyelinap
keluar melalui pintu

Hingga ditutuplah pintu itu dengan
2 rakaat setelah wudbu
Dibiarkannya semmua tumpab dalam
sujnd dengan segala rasa yang tak
menentu

Mencipta suasana haru

Mungkin malaikat yang
menyaksikannya pun bisa cemburu
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Tuban,, di dekatnya otakkn
berhenti bekerja

Ku selalu gagal menerjemabkan
geraknya

Tapi sumpabkn tak ingin lagi
mendua

Hanya padaMun cintakn semestinya
bermnara

Untuk itn, 1zinkan dia hidup lebib

lama

Meski ku tan pada akbirnya akn
pun tak akan lagi bernyawa

Disanalah ku sembunyian bait
paling nyeri

Menangislah! Kau
pun Punya Hati

Dirimmu langit yang menyimpan
hujan

Lidabmmu parang, menebang pohon
rimbun tempatmu berbagi riang

Yaa.. sajak ini bersinl atas namanm

Bukan atas pohon jati yang berkali-
kali tersambar petir

Ada duka menggantung di kelopak

matamn
Ada sakit membungkam mulutnn
Entab apa itn..

Mungkinkah kan mengingat,
kataki..

Jatub cintalah berkali-kali, pada
satu hati

Mungkinkal) kan masibh sekali lagi
Jatub cinta

Pada mutiara di dasar lant

Bahkan saat dengan sadarmn kau

tau

Kan sama sekali tak bisa berenang

Masibkah otakmu bekerja atas
perintabnya

Masihkan hatimu kerap

merindunya
Lalu..

Biarlah angin berbenibus

menjatubkan air matamu

Meski di dahanku kan bersandar
Tumpabkan segala rindumn

Tak mengapa..

Aku hanya akan terluka, tak akan

mati

Hingga kan menebangku tanpa
anpun
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Ttupun tak akan cukup
mematikanku Waktu kenbali melukis sejarab

Akarku akan tetap menumbubkan B b angin kala menggesek aspal

daban untukmu bersandar . .
Hujan masilh menderu

Abaikan jeritan yang berlalu lalang
di alam bawab sadar
Tuan, Hujan Sore
ini adalah Bait-Bait
tentang Anda

Jika sampai pada masaku akn
menyera..

Biarkan ku menyerab setelah kn

berjuang
Tak pernab sesedib ini ku

) Begitu kata hati mendamaikan
menyambut hujan

prasangka
Sebab hujan temankn bercerita

Meski sesekali terhenti kala cabaya
petir datang tanpa permisi

Entab apa yang terjadi

Rintik hujan menusuk kulitkn
hingga ke tulang

Dinginnya memeluk hingga terasa
ingin lepas selurub sendi

Tiap tetesnya bergemurub hebat
pekakkan telinga

Memaksa air mata jatub per tetes
meski tak ingin

Babkan teriakku tak cukup

meredam kebisingan dalam kepala

Hingga tubub terkulai di bawah
temaram lampu jalanan

5



Antologi Puisi Perjalanan-Diam

Iman yang Akan
Menuntunmu
Menjadi Imam

Banyak langkabh ku cipta temni
senja
Palingkan logika atas gelap yang

akan segera tiba

Menubankan hati atas nama
semesta

Bibir bergetar pelan ucap asmanl
busna

Diam-diam bati lirib berdoa

Layangkan harapan-harapan fana
kepada Yang Maba Sempurna

Untufk si pemilik wajah penub
cahaya

Kiranya penciptakn mengizinkan
hati ini mendamba

Biarlah fku tetap mengaguminya
Seseorang dibalik senja

Tanpa banyak dusta tersimpan
dalam kata

Hanya doa orang tua yang berbicara

Sebelah Sayap Camar

Langit dan lantan akbirnya
berdamai

Tak lagi terdengar gemurub
gulungan ombak bertubi-tubi

Tak juga gelegar petir menggaung di
seantero belaban bumi

Keduanya nampak redam kembali
Hanya camar hitam sendiri

Tertatih belajar terbang dengan
sebelah sayap

Lant mulai mengnap

Langit seketia menghitam

Bukan malam telah datang

Hanya bujan yang akan segera tiba

Mengisyaratkan camar berhenti
belajar

Sekeras badaipun ia mencoba

Mustahil seeor camar terbang
tanpa sayap utuh

Sta-sia! Kata mereka

Lalu dengan tubub bergetar, begini
kata si camar :

Akn harus terbang, aku harus
menjemput sebelab sayapku”
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Masihkah
Lovember?

Hujan yang turun dari sore hari

Membnat pikiran gadub mencari-
cari makna yang tersembunyi

Hati berbisik menynrub lari
Logika berteriak tuk tetap tinggal
di balik tirani

Jasad dudufk terpakn menatap lutnt

sendiri

Rintik hujan terus saja mematksa
berdiri

Maka berdirilah jasad tanpa arti
Kedna telapak tangan
memberanikan diri

Menengadah menyambut tetesan
bujan yang tak kunjung berbenti
Dan kaki mulai menari sambil
mulnt bernyanyi

Obb syabdunya! Bisik lirih sang
hati

Sejenak lupakan peribnya awan
yang meredup sebelum kemndian
mati

Hingga tubub tergeletak tak knasa
bangun lagi

Barulah otak kembali mengingatkan
Jjasad ini lumpub sama sekali tak
berarti

Jangankan menari dan bernyanyi

Sekedar berdiri tegak hingga malam
menjemputpun tak sanggup lagi

Hanya air mata yang terus berlontba
dengan tetesan hujan basahi wajah

Inikah lovember yang pernab di
ceritakan senja pada gajah?
Dengan segala kemilannya yang
indah?

Benarkah?

Masibkal lovenber membawa
kenangan manis bagi mereka yang
terlanjur kebilangan arah?
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Jangan cepat-cepat pergi

Rindu Berbekal Ak masih ingin bersama

Kematian Tak mengapa jika ku bersamann
hingga terpisah rub dalam jasad

Inilah hujan yang kn rindukan Setidaknya ku tak barus terbangun

Akbirnya dengan anggun ia datang  esok pagi hanya seorang diri

Tak sedikitpun ragu kala ku Jadi, jangan pergi tanpa akn!

ulnrkan tangan Jangan biarkan akn sekali lagi

Menyambut tiap tetesnya dengan terjebak kemaran panjang

riang

Aabb.. ku benar-benar rindun aroma
ini

Seketika hatipun seuk dibuatnya
Masib dengan senyum terbias di
wajah

Raki terus melangkal tanpa ingat
lelah

Hingga kakn membirn sekujur
tubuh

Tetap hati rasakan hangat

Inginku, angin tak mengusik
Biarkanlah aku terlelap dengan
hujan menetesi tubub

Tak peduli pucat pasi sudab

merubah wajah

Semyumbkn tetap masib bisa terlibat
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Biar Menjadi Jalan
Hijrahku

Dan sekali lagi angin menoreb

kecewa

Kepada tanab ia hempaskan ranting
hanya dengan seali terpa

Sakit sudah pasti melnmpubkannya
Meski mustabil ia teteskan air mata

Namun lukanya tergambar jelas

dari rant muka

Mungkin semmna sakit hanya
tertaban di ujung kerongkongan saja

Biariah, tak mengapa

Sekeras karangpun angin menyesali
perbuatannya

Ia tetap tak miliki knasa

Untuk mengembalikan ranting pada
dabannya

Sekali ranting jatub, mustahil
baginya kembali utnb seperti semula

Dan yang sudab tertulis di lanbul
mabfudz, tidaklah pernah berdusta

Maka jika maaf tak cukup

membuat angin luput dari dosa

Angin hanya barus tetap

memainkan perannya

Mengikuti semna yang telah menjadi
qadarnya

Dan jika aku angin..

Maka izginkan maafmn menjadi
pengantar hijrabkn

Jika lukanu semakin dalam
saat melihatn bisa tersenyum di
depanmn

Maka biarlah maafmn

mengantarkanku dari balif
punggung
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Jika Kita Berjumpa

Jika kita berjumpa

Ak ingin kan dengar tentang alam
yang senantiasa bercerita

Tentang rindu-rindu yang
diterbangkan malam pada senja

Tentang hujan yang mengaminkan
ribuan doa-doa

Tentang segala marah, benci, murka
yang membisu dalam jiwa

Yang tertimbun 22 tahun lamanya

Jika kita berjumpa
Inginkn kita duduk bersama

Berdna menikmati secangkir coklat
panas tanpa gula

Berdua menertawakan pelangi yang
mencemburui surya

Tapi sayangnya..

Abku terlanjur lupa

Entab apa dari dirimu yang
mungkin masih tersisa

Yang membnatku satu kalipun tak
ingin kita berjumpa

Dialah Tuan yang
Bermahkota

Gerimis dibalik tirai akhirnya
bicara
Sambil mengetuk pelan kaca jendela

1a ingatkan kembali hati ini siapa
tuannya

Tuannya adalah dia

Yang berbasil melembutkan hati
_yang sebelumnya sekeras baja

Begitu lensbut hingga seolah rapub
dan mudabh terluka

Yang tetap setia terjaga

Kala malam hadirkan kegelisahan
dibalik bulan yang merona

Dia, yaa memang dia!

Dan bati ini kini sangat tau siapa
tnannya

Menjadikannya sangat sempurna
Mungkin bati ini melnas dengan
sendirinya

Kala ketulusannya mengetuk jiwa
hingga terbuka

Albamdulillaah hilang sudab sesak
di dada

G-
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Pertanda topeng kebabagiaan tak Peganglal erat lentera dalam
lagi harus ada genggamanmin

Yang ada tinggallah doa-doa menuju  Setidaknya cabayanya kan
ridhoNya temanimu hingga mentari terbit

Meski masih ada butiran-butiran

rindu yang tersisa Jika kan ragu akan mentari
Pada jiwa tak berdosa yang knberi Poroayalah! Allah tak akan ingkar
nama senja Janji

Semoga kelak Allah mengumpunlkan
kani semua dalam babtera surga

Engkau dan Malam

Jangan pernakh takut pada malam!
Meski gelapnya sesakkan dada

Meski hampanya kian menjerat
leber

Meski dinginnya beknkan
lembutnya hati

Percayalah dalam sabarmn

Fajar setia menunggu

Bintang mungkin tak selalu setia
Tapi bukan karena ia benar-benar
pergt

Terkadang.. ia hanya tertutup kabut
pekat
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Bahkan Aku
Merindukan
Makhluk yang Tak
Pernah Diciptakan
Tuhan

Hanya tak pandai menafsirkan
isyarat

Terlalu banyak basrat menggebu
dibalik sekat

Kanlah duniakun

Bersamamu, semmua tempat menjadi
lebib dekat

Disampingmn, segala macanm jennb
tak berani mendekat

Kan.. dan segala keajaiban kecilpn
itn

Aku rindu..

Dan lihat!! Aroma rindumun tah
sampai padakn

Diantarkannya melalui angin yang
berhembus sendu

Ciptakan senyum kecil penub harn
Hingga ingin menetes air di ujung
kelopak mata yang sayu

Tapi.. Seolab tertampar petir kedna

pipikn

Sekejap teringat hati ini tlah bertuan
satu

Seketika musnahkan segala
bayangan dan prasangka semn

Aku seharusnya tahn..
Tak ada gnna mennndukkan
kepala dan berjalan pilu

Karena dunia tak tertarik untuk
tabn

Meski sepi, meski bampa..
Langkabkn tak berbenti demi
menggapai sejuk

Meski perih, meski pedib..

Hatiku tak berbenti merangkai doa

“Ya Rabbi, jika dialah nama
_yang tertulis dalam lanbhul
mabfudz, sebagai zanjku, maka
tumbubkanilah rasa kasib sayang

diantara hati kami.”

“Dan jika bukan, maka
tegubkanlab iman di hatinya,
penubilah hatinya dengan rasa kasib
sayang kepada sesama.”
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Gaduh Sekali

Benci kala hati kembali gadub
Inginku rindu lebih sunyi dari
genangan air keruh

Tapi apalab arti kelnb
Teriakan-teriakan itulah yg kini

temani ku menanti subub
Meski hingar bingar dalam kepala
tak henti bergemuruh

Memekakkan kepala, seolah bisa
meledak banya dengan sekali sentub

Tinggal satu bharap tersisa di njung
lidah

Semoga dalam sujndku nanti hilang
semna resah

Terbawa semmua hasrat dalam doa-
doa yg terlantun lemah

Tak nsablah berharap rindukn
sampai pada tuannya yang syah
Biarlah membumbung ke segala arah
Tak pednli lagi akan sedibkn yang
sering berujung amarah

Mari, jalani hidup dengan damai
menyambut impian-impian indah
Mari sudahi kegaduban penbawa
gelisah

Kemarilah!

Ulnrkan tanganmn sekali lagi
meski itn susakb

Menetaplah di sini, karena di
babukn tempatmu lepaskan lelah

Tak usab ada yang berubah

Karena kan tetap sababat luar
biasakn hingga akhir kisah

G-
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Hai hujan, bergegaslah!

Hujan , Aku pun Sebuab jiwa rindu akan sejukniu

Merindukanmu Jiwa itupun butub sedikit sentakan
petirmn

Hﬁf@’” angin malam yang masih Kasibanilah angin yang mulai lelah

setia

dengar bisikan malanm!
Tak bosannya temani jiwa rapub

penub dosa

Entab mengnap dimana para
sumpah setia yang pernab terngiang
di ndara

Yang tersisa tinggallah kenangannya
lengkeap dengan titik-titik hitam tak
kasat mata

Sakit memang!

Melibat di sekitar hanya bungkan:
tak berikan makna

Namun air mata saja tak cuknp
membuat bati menjadi lega

Hingga tumpab segala resabh yang

ada

Hanya berharap angin sudi
membawa serta sedikit peribnya
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Gerimis Paling
Mustahil

Pohon, terlihat jelas kan nyaris
tumbang

Langkahmu tertahan hebat
kemaran panjang

Bagimun tak ada lagi malam yang
ada bhanya siang

Napasmn tak lagi berirama riang

Dan aku..

Hanyalah gerimis paling mustahil di

dadamu yang lapang

Bersabarlah dalan: doamu

Bertahanlah hingga musim berganti

Terlelaplah!

Setidaknya minmpi adalah tempat
terbaik bagi rindu

Dan sapalah aku sebagai embun
kala fajar menjelang

Puliblah!!

Tak ingin akn berdiri mematung
Dengan payung hitam di atas kepala
Dengan butiran-butiran di kelopak
mata yang tertaban keputus-asaan
Tak ingin! Sunggub!

Jadi, Tumbanglah! Maka akupun
ikut terknlai di atas tanah!

Bagaimanapun, aku masiblah
ranting dari dabanmn



Antologi Puisi Perjalanan-Diam

AKku Menyebutnya..
Senja

Dia yang kadang pergi tanpa
sampaikan salam

Dia yang merasa tergantikan setiap
kali menatap malam

Yaa.. semna ini masih tentangnya s
keajaiban alam

Meski diam tak berikan arti dia
tetap memilih bungkam

Meski memang ada nama lain yang

terucap dalam doa diam-diam

Tapi tak satu ungkapanpunia
keluarkan sebagai hujjah atas api
yang terlanjur tak bisa padam

Belum jugakah dia menyadari

Tanpa siang dan malam aku
banyalab potongan harmoni
Memang mereka istimewa babkan
hingga akbir nanti

Namun mereka hanya hidup dalam
mimpi

Dan lenyap kala fajar memaksaku
menyambut pagi

Mustahil ku gapai mereka meski
ku sangat ingin

Mengertilah!
Ku hanya ingin dia mengerti tanpa
melepas genggaman

Suatu hari, dunia kbayalfen akan
berakhir

Suatu hari, akun akan benar-benar
ikblas terima qadarku

Melepas malam meski sejuknya
membuat batikn tenang

Mengikblaskan siang meski bacaan
alqur'annya getarkan jiwakn

Tapi setidaknya biarkan akn
berusaba

Menanti jawab atas malam yang
membenciku sedemikian dalam

Bagaimanapun mereka adalab
sahabatku yang tak terganti

Sedangkan dia..

Bersamanya lab kn labubkan impian
Meski tak jarang menjengkelfean
Yaa akn menginginkannya untuk
tetap tinggal

Dia yang kusebut senja

Hai senja,
Tetaplah mengagumbkan!

Karena di sampingmun aku memilih
tinggal,
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Tuhan Tau

Tuban tan hati ini sejatinya untuk
Siapa

Bukan pada gemurnh ombak di atas
kilanan pasir putibh

Meski mata begitu mendambanya
Bukan pula pada kapas-kapas
putih dari puncak gunung yang
menjulang begitn gagabnya

Meski mulut tak benti-hentinya
berdecak kagum atasnya

Bibir tersenyum, hati terlnka

Tawa keluar renyab, tangis tertaban
di balik kelopak mata

Begitulah salah satu fase kala adam
dan hawa lupa untuk siapa hati
seharusnya dijaga

Yaa.. sedikit bahagia banyak
kecewa

Tetaplah! Meski
Bungkam Tak
Berikan Arti

Rindn?

Pastilab iya! Sangat menggebu.
Ingin dekap erat tumpabkan segala
sesak itn

Ingin pecabkan air mata yg
membeku di ujung kelopak

Tapi logika mematksa bungkan

Tak peduli berapa banyaknya kata
harus berbenti di ujung lidah

Mereka memintaku menengadah
dalam pekatnya malam

Seolah tabu banyak bal ingin ku
sampaikan

Satu per satn mulai bercerita tentang
alam

Namnn aku terpaksa tetap
bungkam dengan nafas tertaban

“T miss the way we used to be”
Hanya itn yg mampn kelnar meski
terbata

Dengan pandangan masib setia pada
Jutaan bintang yang terbampar

Entab sadar atan tidak aku
mendendangkannya
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Yaa..

Bukan hanya kalian

Akupun kebilangan setengab bagian
dari diri ku sendiri

Ku belum mampun pada fase ini

Namun kebendak Tubanlah yang
mutlak

Aku tak bisa lari sedangkan kaki
ini milikNya

Aku hanya ingin satu hal

Jangan perg!

Tetaplah nntukkn!

Bersinarlah untuk hangatkan
keknatankn!

Karena sudab terlalu banyak yang
pergi
Terlalu banyak yang lnkai diri

Yaa Mugqallibal
Quluub

Hingga memar lnka terabaikan

Belajar mencintai mawar karena
merabnya yang legam

Mencoba sampaikan sepatalh demi
sepatah potongan harmoni

Harapnya semerbak mawar yang

bahkan tak harum itu membiaskan

asanya

Tak lagi harus peduli atas tatapan
Sinis yang terpantul dari cermin

Tak lagi harus takut atas duri
mawar yang sebenarnya tak runcing

Hingga pada saatnya nanti
Mawar menyelesaikan perannya
Meleburkan segala yang abu-abu

Hingga meleburlah luka yang kian
meradang

Melebur pulalah asa yang terus saja
gagal ku beri nama

Dan jika rindu kembali meminta
haknya

Biarkanlah ia bicara tanpa isyarat

Meski dengan itu ia akan lelnasa
sesakkan dada

Kembalikan ia pada Rabb pengnasa
hati
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Ekspresi Alam
Bawah Sadar

Warna busana yang dikenakan
Lirik lagn yang dengan atan tanpa
sadar dilantunkan

Kalimat yang tanpa sengaja
terlontarkan

Semata adalab ekspresi alam bawah
sadar yang terabaikan

Bibir tersenyum lebar namun mata
berkaca

Tawa terlontar renyah namun anra
_yang keluar justrn muram tak
bercahaya

Begitulah prasangka berlindung di
balik muka

Meski mata dan anra tetap mustabil
berdusta

Hanya saja tak banyak hati yang
peka

Gerimis yang datang tepat di waktu
Subub

Sunggnb membuat pikiran kembali
gadub

Kepala sesak dengan beragam

problematika yang semakin entah
Selurub raga tak lagi sanggup
menaban gejolak yang kian
membuncal

Tumpab segalanya dalam sujud
hingga perlahan lepaslah para resah
Suara isak tangis memecal hening di
atas sajadah

Betapa rendab diri ini di hadapan
Allah

Mengingat banyaknya air mata yang
terjatub

Bukan karena kekufuran atas
nikmat-Nya yang berlimpah
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Yang mampu mencipta senlas garis

Perangku Mulia Dan itulah kekuatan terbesarku
Dan dengan itu pula..

Banyak hal masibh ku ingat dengan 4, belajar untufk tidak

Jelas mendekatan yang jaukh

Banyak luka masibh ku rasa begitu menjanbkan yang dekat

sesak,

Aku hanya sedikit manmpu
membingkisnya dalam diam

Bukan aku sama sekali tak
membagi

Ku hanya lebih suka membuatnu
lersenyum

Bukankah kan yang dengan lantang
mengatakan

Senmyumbkn menghidupkan
Semangatm yang sempat memudar

Akupun ingin peranghkn mulia
Dengan tikaman di dada
Daripada tikaman di punggnng

Karena membelakangi musub

Meski pedang kayuku tak manpu
retakkan perisai besi para nafsu

Yang masih menjadi musub nyatakn
Setidaknya akn miliki senyum

setulus-tulusnya senyum

o
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Benarkah Aku
Mencintaimu karena
Allah?

Sekelabat bayangmu muncul
seketifa

Kala mata ini meminta haknya
Astaghfirullah.. bagaimana bisa?

Senyum dalam bayangan itu kian
memaksa

Agar ku kbusyu’ dalam doa

Perlahan ku beranikan diri
menyebut satu nama

Dengan hati bergetar aku meminta

Ditetapkan iman jaub di dasar hati
yang kian meradang melawan asa

Yaa.. kadang romantis itu sederhana

Tak selalu dengan puisi cinta penub
khalwat atan bunga

Cukup dengan diam-diam menyebut
namann dalam doa

Karena senyum yang tercipta

Dari sekelabat bayanganmu
yang subbanallab luar biasa

Masuk ke dalam hatikn dan tak
pernal redup sebagai lentera

Lentera itulah yang membnat

pandangan ini terjaga
Menerangi jiwa yang lemalh akan
silaunya dunia

Memberi cabaya pada jiwa

Agar senantiasa menjaga hati dari
segala tipn daya

Sunggub kn hanya dapat tundukan
kepala, palingkan mnka

Dari bias matamn yang berbinar
penub cabaya

Lidabkn keln, bibirku terkatup,
kala samar ku dengar suara

dari kejanbhan namaku kau sebut
mengalun melewati gendang telinga

Astaghfirnllab.. hanya ampunan
Allah yang selalu ku pinta

Hingga semna halal adanya

Hingga kemesraan mencipta pahala

Mencintai dalam diam tanpa
ciptakan resah

Ingin rasanya seperti Rasulnllah
mencinta Khadjjah

Dan seperti Ali mencintai Fathimah
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Its Feel so
asdfghjklzxvcn

Kali ini bukan lagi tentang langit
yang perlahan menjingga

Karena sekelabat langit meral
seperti kala itu tak lagi nampak
sezring menghilangnya senja
Bukan pula tentang debur ombatk
dengan mimpinya tuk sentub akar
pobon kelapa

Karena indabnya mimpi kala itu
perlaban terlupa

Oleh aura fegagahan karang yang
berdiri tanpa satu tetespun pelub di
mika

Kali ini lebib sederbana
Hanya tentang kaca jendela

Yang merindukan hujan dengan
segala cerita yang ia bawa

Kemana angin membawanya?

Dimana awan bitam

mmenurunkannya?
Sesekali ia menoleh cakrawala

Dengan harapan gerimis turnn
dengan segera

Namun tampaknya langit begitu
ceria

Membuatnya merasa lega
Setidaknya ia tabu bahwa semnanya
bahagia

Semma baik-baik saja

Karena tak ada berita buruk yang
disampaikan hujan padanya
Tinggallah ia seorang diri tanpa
Jenuh menyapa senja

Yang berlalu lalang menyambut

purnama

Si kaca jendela yang tetap berdiri
tegak dj tempatnya

Dengan segenggam harapan akan
hujan yang lantunkan salam lewat

cerita

Dari seorang raja kayu tak
bermabkota

Yang menyurubnya menanti
meski gelegar petir berkali-fali
meretakkannya
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Rindu yang Mencipta
Hampa

Aroma yang terasa masibkan
tentang hampa?

Di sekeliling tawa rinb
memekakkan telinga

Di sekitar perbincangan ramai
pennb canda

Justru yang terdengar hanyalah suara
angin menggesek daun tanpa irama

Memaksa diri palingkan muka

Mencari makna pada tiap inci
berputarnya roda

Menatap hampa pada bibir jalan
yang memandangku penul iba

Entablah angan terus membumbung
tinggi coba gapai nirwana
Perlahan bawa sesak di dada

Bayangan kelam diri sendiri mulai

menjelma
Seolah meronta

Memberontak kiranya ada yang
sudi singgab sekedar menyapa

Dan seketika sebuab tangan
menggenggam erat memberi makna

Dalam diam mata berbicara

Aku disini, tak pernab benar-
benar pergi! Menunggumu di tiap
penghujung senja.”

“Tolong jangan mendekatkan yang
Janb lalu mejanban yang dekat,”
katanya tanpa suara

Memberiku jawaban tanpa ku
minta

Ternyata sesak ini bukan lagi
tentang hampa

Tapi masib tentang rindu yang
mencuri sela

Rindu akan debur ombak yang
memecal) hening kala pagi kan tiba

Dengan ribuan bintang terdampar di
angkasa

Janji yang pernah terncap mungkin
benar tlab terlupa

Usang seiring berlarinya waktn
menjanhi senja

Tapi genggaman ini tak akan

memudar oleh masa

Rarena mungkin bhati mulai
berbicara

Mempererat genggaman dan
samakan langkab tanpa peduli luka

Hingga pada akbirnya
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Hati benar-benar tetapkan tnan
tanpa sedikitpun binmbang kacankan
logifea

Maaf jika langkabkn mencipta
kebencian yang cukup dalam

Ak hanya tabu kemana ku barus
berjalan meski penub mulut yang
mengecan

Semoga Tuban yang Maha
Membolak-balikkan hati manusia

Tetap menjagamn berada di barisan-
Nya

I'm not Doing Shit

I antomatically smile when I see you
Haha

1 still remember when you say to me
With your completelly straight face

Even if the sun doesn’t shine

anymore

Even if the stars doesn't bright
lighter

Stowly I can believe in you
That you never leave me

W hatever happens..

So, as far as I steped up and run
1 will be back to you as well

Don’t worry
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Masa dimana nurani kan tertawa
Seperti ini Caraku Atas peringatan-peringatannya yang
Bertahan satu per satu menjadi nyata

Dan asa ini akan tetap bungkam
Berat.. hingga segalanya halal bagi semna

Lepas genggaman itu begitn berat

Huati mematksa diri menahan lebih

erat

Namun nurani berontak hebat

la perjelas tabir-tabir yang menjadi
sekat

Katanya itu salah! Asa itu tak
semestinya melekat

Tak seharusnya digenggam begitu
knat

Meski hati terus bersikeras ingin
mendekat

Yaa..
Benib yang tertabur begitn sempurna

Tak ada yang sadari tlah menutup
mata, hati, dan telinga

Tepiskan segala pahit yang kian
tercipta
Menubankan ego densi nama cinta

Dan entah sampai kapan asa itu
membabi buta

Mungkin bingga masa itu benar-
benar tiba
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Siapalah Aku Ini?

Entab apalah aku ini

Ak tertawa, aku terlnka, akn
terdiam, aku terantai sunyi

Seperti aku yang merasakannya
sendiri

Tak sedikitpun pengarnbinm
bahkan sekedar tuk menoleh kesini

Tak pernab kan sadari

Saat kau merintih menaban perib
yang tak kau pabami

Aku sepennbya merasakan sesak
di hati

Ingin akn membawamn pergi

Ke arab di mana surya membiaskan
perihmu bhingga tak tersiksa sama
sekali

Namun.. lagi dan lagi akn
menyadari

Siapalah aku ini?

Babkan saat kn menatap ke

arabmn dengan keberanian yang ku
cipta sendiri

Itupun tak cukup berarti

Revisi Makalah
Aja Butuh Waktu,
Apalagi Revisi Hati

Ku sempat termennng sejenak
sebelum akhirnya ku putuskan
untuk palingkan diri

Ku yakinkan diri akan paksaan

tirani

Bagaimana mungkin bati yang
kata mereka sekeras besi

Begitu mudab terjatub di hadapan
Tuan si pemilik belati

Tidak! Tidak! tak mungkin terjadi!
Ak harus segera bangnn dari
minpe

Kemudian pastikan sendiri
Adakab isyarat yang getarkan hati

Kala ku coba sentub dirimn dengan
rasa_yang ku miliki

Rasa yang ku namai rindu tanpa
arti

Dan ternyata akn mengerti

Hati ini tak benar-benar jatub lagi
la hanya sedang merevisi

Meski benar kadang ia merindukan
pagi
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Tapi itu hanya pengalibannya atas
senja yang ia benci

Bukan berarti ia benar-benar
menginginkan mentari

Teruntuk si Pemilik
Rindu

Hanya ada senyum saat mata saling
bertemu

Hanya ada bahagia saat kata demi
kata terucap satu per satu
Meski ada kecewa yang masih

membeku

Tak cukup membendung bati yang
tlah lama merindu

Memang iya..

Sakit saat harapan akan
semmpurnanya jova

Terknak oleh kenyataan yang cukup
sesakkan dada

Namnn apalah arti lnka karena
kecewa

Saat di hadapan tabir yang hanya
berjarak satu senti saja

Membunat dada bergetar hebat tanpa
banyak kata

Entab hanya getaran sesaat lalu
kembali bilang selamanya

Atankalh memang benar bati tabh
menemukan tuannya

Yang pasti semunanya tlah tercatat
sebagai takdir Tuban Yang Maha
Kuasa

Hingga semuanya harus kn
kembalikan kepada-INya pula
Semoga Tuban Yang Maba
membolak-balikkan hati manusia

Menuntunnya agar selaln mengingat
di bumi siapa dia berada

Dan bati ini yang kian sesak
menaban rindu

Semoga tetap berdiri tegak hingga ia
datang mengucapkan “I wanna
marry you”

Dengan jiwa yang hanya berserah
kepada Tuban yang satn

Tanpa campunr tangan alkohol yang
mengalir syabdu
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Its Absolutelly
Killing Me

Hanya kala ku pejambkan mata ini

Babagia bersamammu dapat kn
nikmati

Membunatku sunggub tak
merindukan pagi

Haaaal! akn benar-benar tak ingin
bangun secepat ini

Aku masih ingin dengar lembutnya
bisikmu menyentub hati

Ak masih ingin bermain-main di
alam bawab sadarku sendiri

Namnn kebabagiaan sepertinya
memang tak berpibak

La memaksakn menyambut mentari
_yang bentangkan jarak

Abntara alam bawah sadar dengan
kenyataan yang tak dapat ditolak
La tak memberi waktu meski hanya
sejenak

Sunggub begitu berat tubub ini
beranjatk

Menjumpaimn yang begitn
menyebalkan dalam bertindak

Di dunia nyata ini aku sama sekali
tak mengerti

Bagaimana mungkin akn merindu
dengan sosokmu yang selaln
menyakiti hati

Aku benar-benar ingin memanggil
namanu sambil memalki

Namun lagi-lagi..

Semna hal gila pada dirimu yang
kadang membuatku senymum-senynm
seorang diri

Ramu babkan tak pernah benar-

benar mengerti

Aku begitu sebal membayangkan
Semna yang pernab terjadi

Abntara kita tak pernab ada yang
benar-benar masuk akal untuk

tidak kuanggap mimpi

Dan semna makiankn yang tertuju
kepadann

Semma hanya karena aku benar-
benar merindu

Meski akal menolak keras untuk setnjn

Namnn hati berkata bahwa akn
memang benar-benar rindn

Rindn semna tawa yang tercipta

bersamanu
Dan sialnya.. akn sama sekali tak tabn

Bagaimana membuatmn tabu bahwa
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aku sedang mennnggu

Lidahku benar-benar feln

Saat kan tepat berada di depankn
Tatapan matanm yang menyebalkan itu

Membuatku benar-benar seketifa
membisu

Benang Kusut

Aku berdiri tepat disini

Pada masa di mana semua
prinsipku terpatabkan lalu tak
berart

Semua prinsip itu berakhir sebatas
teori

Entablab.. akupun tak benar-benar
mengerti

Hanya satu hal yang ku tabu pasti

Sama halnya Tuban tak
menurunkan bujan tanpa alasan

Tubanpun tak menghadirkanmu
dalam kebidupanku tanpa tujnan

Entah hadirnu hanya sebagai angin
laln

Atankal sekedar bangunkan akn
Atan mungkin untuk genggam erat

tanganku hingga akbir

Tak ada yang benar-benar tabn apa
_yang diinginkan Tuban

Hati hanya jalankan perannya
Kadang ia berlaku semannya

Tak jarang ia menepis logika

Sering ia terus mengingat saat logika
menyurnbnya untuk lupa

Sesekali ia tersenyum sebentar laln
menangis sendu rasakan luka

Seluruly anggota tnbub tak ada yang
mengerti

Apa sebenarnya yang diinginkan
bati

Hati memafksaku untuk terus
meraihmu

Hingga ciptakan pola benang kusut
dalam kepalakn

Aaarrrghhbbbbbh!!!! Bagaimana ku
harus melawan hati?

Bagaimana ku harus luruskan rasa
_yang semafkin tak menentu ini?
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AKhir Cerita Ranting

Ranting pernab berjuang sendiri
Saat daban tak sanggup bertaban
lagi

Ia bersikeras ikunti kata hati

Ia tepis ribuan alasan logika untuk
berhenti

1a begitn yakin bisa kembali bersemi

1a ingatkan daban betapa segarnya
daun-daun yang menyejukan hati

Ia buka lagi memori

Tentang indahnya bunga-bunga yang
bermekaran di musim semi

la terus yakinkan daban babwa
kemarau panjang akan segera
berganti

Namun dabhan tetap memutuskan
untuk mati

Ratanya ia lelah menopang ranting
yang is rasa mulai berduri

1a ingin menyerab tanpa peduli

Atkan ranting yang masih begitu
ingin menyambut musin seni

Hingga ia putuskan untuk berbenti

Ranting mnlai mematabkan diri

Mundur teratur meski cukup
tersakiti

Bukan karena ia lelab berjuang
sendiri

Nanmun karena dahan sedikitbun
tak ingin bertahan lagi

Lapun tak sanggup melibat daban
yang kian mengacubkannya tanpa
bati

Maka terbempasiab ranting ke bumi

la biarkan daban menciptakan
ceritanya sendiri

la persilabkan daban kenbali
berkreasi

dengan menumbubkan ranting baru
_yang lebib berseri

Dan disaat itu pula cerita tentang
mereka berakhir dengan segala
impiannya menyambut nusim semi
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Selamat Pagi Rindu

Tertengadabh wajah menatap langit
yang mulai menjingga

Biaskan sinar dari mata yang
menatap janb mencari-cari makna

Tnikah senja yang dijanjikannya?’
Hati mulai bertanya

Semna tabir pemisal serentak
terbuka

Seketifea kaki begitu ingin bergerak
meski satu langkah saja

Laln, tap.. tap.. kaki beranikan

diri mendekati tabir pertama
Bibir tersenyum penub kecewa
Tnikab jawabannya?’

Mulut mulai bergetar kelnarkan

suara
Ingin rasanya berpaling, tinggalkan
tabir yang begitu hampa

Nannn, tersentaklab logika

Kala tabir-tabir lainnya mulai
tertutupkan baja

Terbelalak mata
Bukan hanya logika, hatikupun tak
percaya

Berakhir sudab penantian asa di
penghujung senja

Tinggal satn harap yang masib
terbungkus dilema

Semoga kamu yang di sana
Datang satu langkab sebelum ku
pejambkan mata

dengan membawa kata Selamat

malam yang tersayang’

Hingga esok saat pagi pertama
Februari menjelang

Ku tak harus lagi menemui sang
surya

Untuk titipkan padanya bingkisan
mimpi yang cukup nyata

Yaitu asa yang terbungkus dalam
ueapan Selamat pags, Rindu!’
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Dilema Ranting

Mungkinkab ranting dan daban

Akan mampn benar-benar samakan
langkah?

Bukan ranting taknt kembali
hancur

Hanya saja ia takut membusuk
seorang diri

Dengan sadar ranting tabu pasti

Dahan tak benar-benar ingin
samatkan langkabh dengannya

1a hanya sedang rapuh
Olel keegoisan melati

Y mulai sebarkan aromanya

Memang benar ranting tak pernab
sanggup melibat

Dabhan yg mulai layn dan sematkin
rapub

Tapi tak seharusnya ia nlnrkan
langannya

Meski sekedar untuk
mengembalifan pertabanan daban

Kini ranting merunduk dan sematkin
dalam merundufk

Hingga benar-benar tak tabu
kemana arab angin berbenbus

Ranting di penghujung dilema

la terjebak dalam dosa yg ia sadari
Namun sepertinya daban tak
menyadarinya

1a terus genggam erat ranting

1a terns mencoba samakan langkal
Lalu melati?

Entablah! Sepertinya iapun belum
menyadari

Betapa dahan terinka oleb egonya

Akan seperti apa akbir kisab itn?
Semmanya dilema
Terlebib ranting..

la babkan tak yakin sudab siap
kembali terhempas

Akantkalh patab (lagi) semna
pertabanan

Yy telah ia bangun dengan kokoh?

Yang pasti..
Satn hal yang ranting sadari
la tabu.. 1a harus siapkan diri

Untuk luka yg mungkin akan lebih
dalam ia nikmati
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Balwa ada perib yang tercipta dari

Inka yang cuknp dalam
Plester Liuka itn akan kering dengan
sendirinya
Senyuman itu ibarat plester yang Semna bhanya soal waktn saja
menutupi lnaran luka Meski luka itu sudab pasti akan
Berbeda fungsi dengan analgesike membekas

yang berperan sebagai anti nyeri

Ataupun sekedar betadin, antiseptik
_yang menghambat perkentbangan
bakteri

Ia tak mengurangi sakit dari
lukanya sama sekali

Jadi, sekali lagi..
Plester hanyalah penntup luka
Perify dari lnka itu tetap masibh bisa

dirasa

Sakitnya masibh mampu teteskan air

mata

Meski puluban plester tertempel di

sana
Hanya saja..

Plester mampu membantn samarkan
cacatnya

Setidaknya.. tak semua orang
mengetahui dengan jelas
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Caramu
Meninggalkanku,
AKku Suka

Aku tak pernah suka
Caramun membnatkn jatub cinta
Akupun tak terbiasa

dengan caramu membuatkn terdiam
tanpa kata

Saat kau berusaba membuatku
babagia
Terlebibh aku tak suka

Caramun membuat kita menjalani

segalanya bersama

Tapi satu hal darimn yang paling
kut suka

Yaitu,

Caramun meninggalkankn dengan
begitn sempurna

Aku sangat ingin bergurn padamu
karenanya

Bagaimana mungkin kau bisa begitu

Inar biasa
Melepas segala tentang kita

Tanpa sepatabpun kata perpisaban
sederhana

Setelah segalanya

Begitu mudab kan tepis tanpa sisa
Seperti itnkab yang diajarkan
semesta?

Jadi, tetaplab seperti itu saja

Palingkan mukamu dan angkat
dagumu saat kita tak sengaja
bertatap mata

karena aku sangat suka
Dan banya itu saja

Darimu yang benar-benar akn suka

(o3



Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Kamuflasi Yang Tak
Bisa Sempurna

Ini adalab kisab pantai dengan
segala biotanya

Dimana sinar mentari yang bercerita
tentang mutiara

Terumbu karang yang rindu akan
nirvana

Debur ombak yang terobsesi
menyentuh akar pohon kelapa
Hingga bintang lant yang inginkan
bersanding dengan purnama

Namun ibu si ranting yang disini
menjadi pemeran ntama

Lbu ranting yang berdiri kokoh di
tepian jalan di penghujung asa
Yang dengan sabar dan rela
Membiarkan tangan-tangan tak
berperasa

Merampas satu per satn rantingnya
dengan paksa

Tanpa mempedulikan daban-daban
yang menatap tajam penub ancaman
kepada mereka

Mereka membawanya ke tepian
pantai tanpa dosa

Entabh apa tujuan sebenarnya..

Apakal) mereka tak berakal atan
memang gila?

la gunakan ranting itn untuk
mengukir nama-nama

dan ungkapan-ungkapan yang
penub romansa

Di atas pasir putib bersih yang
merona

Kemndian meninggalkannya begitn
saja

Hingga si ranting benar-benar
terbuang dan terlupa

Namun pantai terus berbicara

dengan sedikit menyinggung tekad
ranting yang menolak lupa

Akan tangan-tangan tak
bertanggung jawab yang pisabkan ia

dengan akar, batang, dahan, dann,
yang ia beri nama keluarga

Lalu, adakah yang mengingat
babwa ibu si ranting juga terluka?

TIDAK ADA!

Itulabh mengapa cemara tak mau
tinggalkan hutan belantara

Karena para pecinta alam raya

Tak seegois para pengagum sunset di
penghujung senja
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Hingga sampai di akbir kisabnya
87 ibu ranting tetap tak mampu
ungkapkan kata

Meski gejolak dalam jiwanya begitn
menggebu ia rasa

Karena ia tabn, pemberontakannya
tak akan sanggup pecabkan logika

Sebuah kamuflase yang tak akan
pernal serupa dengan sempurna

Tuan Si Pemilik
Rindu

Tubankun..

Kepada-Mu ku titipkan bingkisan
berisi asa syahdu

Asa yang telah terlalu lama

membekn

Karena menunggu wakitu

Untuk kuserabkan kepada tnan si
pemilik rindu

Yaa.. asa syahdu itu bernama rindu

Yang selalu mampn mencipta getar

di sudut qolbu

Mereka bilang menyakitkan itu..

adalah ketika aku terjebak dan
merindu

Kepada dia yang tak pernah man
tabu

dan tak memikirkan betapa
tersiksanya aku karena rasa itu
Namun ku putuskan untuk tidak
setujn

Karena lebib menyakitkan saat
bibirkn sepenubnya kelu

Di depan dia yang menjadi tnan
atas rindukn

Dia yang sering tepat berada di
badapankn

Namun tak sedikitpun sanggup ku
Jangkan
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Golden Sunrise di
Puncak Rinjani

Sampai pada malam terakhir di
tabun 2014 yang ku nanti

Banyatk janji yang belum terpenubi
Banyak kata yang belum terbukti

Banyak kecewa yang berkecamufk
dalam hati

Dan ku putuskan untuk melepas
segala asa itu pada sunshine satu
Januari

Disana.. pada golden sunrise di
puncak Rinjani
Dengan tegap akun berdiri

Dengan penub harapan barn ku
yakinkan diri

Hingga ku putuskan tuk teteskan
air mata untnk yang terakhbir kali

Untuk rasa yang begitu sulit mati

Dan kini..
Satu hal lagi yang aku mengerti
Aku tak akan setegap ini berdiri

Tanpa hadirnya malaikat bernama
sababat sejati

Yang terus mengnatkanku meski
tanpa jutaan kata terangkai

Menyayangi dalam senynm yang
menyimpan ribuan arti

Yang terbungkus rapi

Dengan sinar dari mata yang
mustahil kupungkiri

Hey kalian.. yang namanya ternkir
rapi
Di sudut hati yang nyaris mati

Terimakasib tlah membawaku pada
golden sunrise satu Januari

Dengan segala momen pemecab sunyi
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Tunggulah Kami
Menjadi Sehebat
Kalian

Entab dimana letak adil itn

Ak dengan bangga menggenggam
serangkai Rrisan ungu

Dengan senyum mengembang ku
bisikkan “Selamat Hari 1bu!”

Mencipta garis senyum di bibir yang
selalu menasebatifkn

Menggerakkan tangan merath bunga
di genggamanku

Tangan yang selaln menarik dagukn
Saat ku hanya mampn tertunduk

membisu

Perlaban ku merasa Tuban
bentikan waktn

Seolab semna di sekelilingfn

membatu

Hingga hanya ada bati dan logika
yang terus bersetern

Bagaimana mungkin akun bisa
sesombong itu?

Hanya dengan bunga yang esok
akan layn

Ku lupakan satu hal dari ribuan

harn

Yaitu... la istimewakan akn di
setiap waktu

Dialab sosok_yang kupanggil
“Mama”

Wanita hebat yang tak lelah
mengantarku supaya menjadi sehebat
ia

Yang berunlang kali mengulnrkan
tangannya
Untuk membuatlen berdiri melawan

dunia

Sosok_yang tak pernab lelah
mendekapku dengan kebangatannya

Saat semna cacian berlomba-lomba
kirimkan luka

I DO LOVE YOU MAMA..

Akun adalab yang paling kaya
Ku miliki tiga wanita hebat seperti
mereka

Mama, Ibn Enny, dan Tante Lia

1bn.. Sosok tanggub yang selalu
sedia memecah tawa

Bersamanya.. semna luka terbapus
dengan sendirinya

Tak ada air mata yang menetes
begitu saja
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Hanya ada suara tawa yang

memecah suasana

Dan Tante Lia, Wanita tanggub
lainnya

Tujnan utamakn saat ku lari dari
segalanya

Bersamanya.. akn mampn lepaskan
segala penat yang kurasa

Yang tak pernab bosan
membukakan pintn dengan lebarnya
Saat ku ketnk meski ku datang
tanpa kata

SELAMAT HARI IBU PARA
JAGOANKU

JANGAN PERNAH LLEI.AH
MENUNGGU

HINGGA KAMI.. ANAK-
ANAKMU

MAMPU MENJADI
SEHEBAT KALLAN

Jika Hati Tlah
Tetapkan Tuan

Hingga kaki berdiri setegap ini
Sebelumnya pernah ada sepabit-
pahitnya asa

Pernah ada seperib-peribnya luka

Liutut seolah tak mampu lagi
menopang badan

Tak ada lagi logika ikut campur
Hanya ada hati yang berbicara

Sempat logika menyurub pergi
Namnn hati meminta tinggal
Hingga raga terbaring tak berdaya
Lufka itu terus menerus berdatangan

Sebelum logika benar-benar lepas
tangan

1a menetapkan satu sugesti besar di
salah satu sisi dalam hat:

Secercabh keyakinan akan adanya masa
Dimana sesnatunya tak lagi sesakit ini
Biarlah waktn bertindak sesukanya
Karena Tuban tak akan hanya diam

Dan membiarkan waktu berlaku

tak adil
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Salam dari si Dia
Teruntuk Hati yang
Beku

Hai hati beku yang nyaris
kehilangan rasa..
Dia menyisipkan namamu di sela

doa-doanya sebelum pejambkan mata

Dia berbarap saat pagi tiba hatimn
telah sedikit mencair hingga bisa
terbuka

Membawa dirimn ke snatn masa
Dimana kau pernab

begitn menginginkan dan
memperjuangkannya

Masa dimana semuanya indab saat
dilalui bersama

Tak tankah? dia tak sebebat yang

selama ini ia rasa

Dia rapub, dia lemab, dan dia di
penghujung putus asa

Ingin dia membuatmn bahagia

Dengan melepasmu bersama
bidadarimu seperti yang kan minta

Tapi mana mungkin dia bisa?

Sedangkan hatinya terpant begitu
dalam disana

Di salab satu rnang beku di hatimn
di sudut yang terhampa

Mana mungkin kenyataan bisa
dengan begitu cepatnya ia terima?

Dilupakan olehmu tanpa sedikitpun
tentangnya ada yang tersisa

Sedangkan memori tentangmu
melekat erat dengan segarnya

Dia sangat ingin kabulkan satu
pintamu meski hampir mustabil bisa

Ingin dia coba melangkah meski tak
tan harus kemana

Tapi luka karena membekunya
batipm itu membuat sekujur
tububnya mati rasa

Tak bisa kabh kau menyadarinya?
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Which Why Am I
Supposed to Take?

Logika ku berseru “Pergi dan
lepaskantah!”

Hatikun dengan lembut
membisikkan “Berjuang dan
pertabankanlah!”

Mereka menyapu pikiranku hingga
habis tanpa sisa

Sampai-sampai neuron-nenron di
dalam otakku berbenti bekerja

Dan sukses membuat dirifen
dikuasai kata hati

Inginkn biarkan semna yang telah
terjadi

Menjadi sebuab konsumsi pribadi..
Biarlah peribnya ku nikmati sendiri
Meski sakitnya sunggnb
menyesakkan hati

Teramat perib.. bingga air mata tak
bisa menderai lagi

Periiih.. sunggub benar-benar
melnmpubkan perisai diri

Ingin ku bersenandung
mengelnarkan beban ini

Layaknya burung yang lelnasa
terbang sambil bernyanyi

Namunn setiap kata yang kelnar
seakan perlaban banya membuat
Jiwaku mati

Sampai di malam ini akn semakin
dan semakin rapub menjalani

Menifmati langkah deni langkal
dalam sepi

Menelan pabitnya kenyataan
babwa kan membunyikan namanya
berkali-kali

tepat di telingaku.. iya, tepat disini
Seolah aku ini benda mati

Meski sesekali kabar babagia
datang dari sepasang merpati

Dengan setangkai mawar bitam
berhiaskan darah murni

Namun.. luka ini begitn nyaman
bertabta di bhati

Entab bagaimana kn harus
memaksanya perg..

Aku benar-benar tak mengerti
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Dan Si Pena Terus
Menari

Ada kalanya sebuab cerita tercipta
dan tersusun begitn indahnya

Meski hati si Pena sedang menelan
peribnya luka

Seperti begitn dalam luka itn hingga
air matapun tak sanggup mengurai

Astaghfirullah hal’adziinm..

Namun begitu.. kata demi kata
tetap terangkai indah

Menghibur langit malam yang hanya
berteman rembulan

Mungkin hanya malam yang
sanggup menelan

Peribnya mempersilabkan langit
untuk berbagi dengan siang

Mungkin karena ia pahan

Bagaimana membiarkan sang langit
dan sang siang babagia bersama

Malam adalah) penyenbunyi
kesediban yang cukup hebat
Meski sesekali ia teteskan air saat

pertabanan batinya runtub

Namun secepat mungkin ia
menyeka

Karena ia tabn, bintang dan
rembulan juga ingin menjadi
penawar lnkanya

Merekapun tak ingin membiarkan
malam terlibat sendu hingga pagi
menjelang

Sampai saat inipun malam masib
berjuang membangun pertahanan
hatinya

Untuk menghadapi satn masa..

Dimana sang langit memutuskan
untuk berakhbir nyaman pada sang
siang

Dan semmua terlupa..

Dan entab kapan malam akan
fembali muncul

Dan jika memang begitn adanya

Semoga saat sang langit menyadari
ia membutubkan sang malam

Sang malam belum melangkah
terlalu janh
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banya nama asing yang terpampang

Salam Istimewa dari 4 ¢ea

Yogyakarta, untuk Hinga aku mengerti bahwa
Dirgahayu Indonesia Indonesia...
BUKAN HANYA JAKARTA.

Sebisa mungkin tak akan ku lupa
Ku pernab pijakkan kaki disini

melawan dunia

Di tempat orang menyebutnya
Daerah Istimewa

Dyaa.. karena dunia mengakui
keistimewaan Yogyakarta

Demikian pula hati kecilkn
mengakuinya
Yang dengan keistimewaannya

Berkali-kali membangkitkankn
saat ku di penghujung putus asa

Disini ku berjuang bersama
Dengan sababat-sahabat Nusantara
Para perantau lnar Jawa

Disini ku mengenal sesunggubnya
wajah Indonesia

Disini pun matakn terbuka

Babwa Dompu di Nusa Tenggara
Barat memang nyata

Bahwa Ternate dan Tidore bukan
hanya legenda

Babwa Kepulanan Riau bukan
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Semoga kan menemuean Tuan
Sayonaraa _yang sanggup mengistimewakanmin
Sepanjang cerita
Tiba-tiba ku merasa di penghujung
lelah
Tiba-tiba ku ingin berbenti mengiba

Lepaskan segala harapan yang
sempat ku simpan

Bukan karena ku ingin berbenci

mencinta

Hanya saja, ketertarikanku akan
mawar hitam tab mulai memndar

Mungkin nanti, akan benar-benar
tak berguna

Meski ribuan tangkai terbampar di
hadapankn

Karena setangkaipun tak bisa
menyelinap ke sudut ketertarikan

Mabha Suci Allah

yang telah menciptakan kelelaban di
bati manusia

Untuk memicu logika berpikir
ulang

Atas harapan yang tak pantas
bertaban di sudut prasangka

Selamat tinggal bayang-bayang
mawar hitam

-



Yusroh dan Rachma Khoyrunnisa

Nama Tak Berjasad

Setiap nama memiliki ruang
tersendiri di dalam bati

Meski nama demi nama baru terus
berdatangan silth berganti

Meski Tuannya hanya singgah
sebentar kemudian pergi

Meski dengan egoisnya sang Tuan
membiarkan namanya tetap tinggal
disini

Allabnakbar..

Maha Besar Allabh, yang telah
menciptakan hati dengan begitn

lapangnya
Menyempurnakan dengan teman
berupa akal pikiran

_yang sanggup menyimpan meniori
lanpa quota

Membuat nama demi nama tetap
melekat

meski Tuannya mewariskan lnka

Menjadikannya alasan untuk tetap
tersenyum

Saat ada yang menusukkan belati
tepat dimana hati bertahta

Dan memang benar yang dia
ucapkan

Supaya dapat bersyuknr itn
sederbana..

Sesederbana menutup mata sejenak,
kemudian buka kembali

Atkan terlibat begitu banyak
kebahagiaan terpampang di depan
mata

Hanya saja aku terlalu sibnk
dengan luka yang menyakiti hati
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00.00 WIB di 0 KM
Yogyakarta

Pada sunyinya malam fkn berbisife
lirih
Ungkap satu rasa yang selama ini

bungkam

Coba ntarakan pada angin yang
berhembus pilu

Mungkin subu yang terbentuk akan
biaskan bisikkn

Ciptakan satu keajaiban kecil

Yang enyahkan rasa itu dari rnang
pikirku

Meski belum sempat rasa itu enyah

Datang kabut yang kembali
lembabkan bisikkn

Membunatku harus pasrakb

Lupakan sejuknya keajaiban kecil
_yang mungkin tercipta

Membawa asakn menbumbung
tinggi

ke puknl 12 malam di titik 0 KM
Yogyakarta

Indabnya..
Gemerlap lampu-lampu kuning di

tiap sudut

Menerangi jiwa-jiwa yang tak tau
arah kembali

Jiwa-jiwa yang berkumpnl memadu
keriangan

Tanpa kita mengetabui.. di balik

keriangan itulah

Mereka sembunyikan kekosongan
yang mendalam

Semna yang ada di sana tak peduli
Jam berapakah itu

Hanya petikan-petikan senar gitar
yang dipedulifan

Sebagai pemecah kesunyian malam
Sesekals ku menoleh jam tangan
Tepat 00.00 WIB dan dia masih

tersenyum manis menmegang tangan
kananku

Dan kini ku terjebak rindu pada
kala itu

Kala dimana ku terjebak wakitn
menunggu pagi tiba
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Rindu dari Tanah
Melayu

Ada rindu yang tak bertuan

Yang salah masuk melalui celah-
celah kecil fkeegoisan

Merapat dan terus menyesakkan
ruang sempit di sudnt angan

Entab bagaimana caranya ia
menyelinap dengan begitu mapan
yang ku tan.. ia terus saja memaksa
masufk tak. terkendalikan

mencipta harapan-harapan barn
yang lak kalah menyakitkan

Rindn itu seolab berkata...

“Betapa sepi ruang ini, hingga semut
berjalanpun terdengar”

Kau menghilang,
tapi Tidak Namamu

Pagikn temaram tak lagi terang
Mendung menggantung tulns di
wajah yang riang

Harapku saat malam datang
Pagi tak pernab lagi ku jelang
Hingga ku tak harus terbangun
sendirian seperti sekarang

Semangat pagiku tenggelam karam,
habis menghilang

Sambil hembushkan nafas panjang
Dada ini kn pegang
Seraya berkata

Rasa itu masih ada, di sini’

Jika demikian,
Bisakalh pagikn kembali terang

Sementara gigilnya rindu ku dekap
erat?
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Adakah Tempat
Berbagi?

sedifit rumit untuk bisa diterima

nalar

semna yang telah terjadi begitu
sempurna tertutup

mnkanya berbinar penub cahaya

seolah dirinya adalah hamba Tuban
yang taat

kata-kata yang keluar dari
mnlntnya begitn indah

layaknya semna terkutip dari
Sfirman Tuban

dengan rosario yang selalu terselip
dalam jemarinya

membuat penampilannya lnar biasa
sempurna

menghipnotis para mata yang
melihat

menyibir para hati yang mengharap
tanpa ada yang sempat temukan

babwa cabaya itu hanya sebuah
Sfaktor genetika

Tuban..

seorang macam itukah yang
menurutMu terbaik untukkn?

memang ia.. dia hadir membawa
kebahagiaan nyata bagikn

hingga hati ini tanpa kendali
Semakin terpant padanya

meski logika terus dan terns
menolak

tapi hati tetap kepadanya

aku hampir lelah merasakan kecewa
namun.. bersamanya, hariku lebih
bidup

Tuban..

beri aku satu alasan

dan akn akan membiarkannya
tinggal

tanpa masa lalunya

dalam dosa yang ia sadari, semoga ia
tak musnah karena adzabMu
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Ternyata, Aku Tak
Sehebat Itu

ku buka mata di pagi ini

ku sambut mentari dengan seulas
senyum terindah

rasakan tetesan embun..
nikmati kesejukannya..

sesekali angin menyentub tububkn
dengan lembnt

pagi yg indah.. fikirku

namun semna tak lama

seketika semma keindahan itu sirna
bersama berlalunya jarum jam
keindahan itupun ikut berlaln
melayang bersama ndara

bersama kata yg terucap dari
bibirnya

pagi yang indabpun berganti dengan
hari yg tak pernah ku inginkan
pagi tersulit yg paling ku benci
bagai balilintar dalam kemaran
panjang

dalam sekejap hancurkan semna
angantken

patabkan selurnb semangat ku yg
begitu tegub

runtubkan impian yg sudab tersusun
indab

lelebkan air mata yg sempat
membeken oleh angkubnya ego
menetes dan terus menetes tanpa
tertahankan

terisak dan terus terisak tanpa
mampu ku bentikan

ya Tuban..

beri aku kekuatan untuk
menjalaninya

tanambkan ketulusan dalam hatikn
sunggub ku percaya.. kebendakmn

lab yang terbaik bukan kebendakku
beri aku kekuatan untuk

ikblas hentikan mimpiku cukup

sampai disini

o5



Antologi Puisi Perjalanan-Diam

Kau Tetap Sahabatku

Kamm..

Datang sebagai warna dalam sela-
sela barikn

Tanpa sempat ku tanya alasan yang
kan punya
Kau menyapa dan semakin dalam

memasuki duniakn

Memaksakn untuk terbiasa dengan
warna-warna indah yang kau bawa

Tanpa sanggup sedikitpun ku

menepisnya

Tanpa sepatab katapun kan

seketika memndar hingga
menghilang

Tanpa memberikn kesempatan

Untuk mengungkapkan rasa
terimakasib

Terimatkasih telah menjadi
sababatkun yang setia

Maafkan aku jika kepergianmu
karena ketidakpekaankn

Atas tidak sempurnanya aku..
Maafkan aku..

Ku harap snatu saat Tuban

bermurah bati
Membawamu kembali disini

Untuk kenbali mengnkir sejarah
berwarna dalam hidupku
Semoga keindahanmmu tidak

memmudar dalam kebeningan

Semoga Tuban selaln menerangi hati
dan pikiranmn
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Satu Pintaku, Tuhan

Ku benci saat ku harus
memejankan mata

Dan larut dalam tidur panjangkn
Bukan karena kan hadir sebagai

cabaya di mimpikn

Narnnn..

Kau selalu penubi ruang anganku
Disaat kn mulai membuka mata

Selaln saja namann yang terlintas

Dan bayang senyummiu yang
memalksa tuk merindu

Ya Tuban..

Ampuni akn yang mencintai
hambaMu tidak pada waktunya

Avrabkan hatikn untuk selalu
mengingatMu Tuban,),

Aku lemal tanpa pertolonganMu

Jangan Istirahat
Terlalu Lama

Tak nsab ragn untuk tetap
tersenyum

Saat hati terbelenggn pilu

Karena mentari tetap bersinar
Meski awan gelap menghalanginya
Mengelabubi alam seolah sinarnya redup

Tak usah risau saat cabaya lilinmm mati
Hanya dengan sekali tiupan angin

Karena kan masih bisa menjadi
sebuab lentera

Yang nanipu nentberi cabaya dari dalam

Saat kau benar-benar berada di
puncak tertinggi dari kejennban

Kau hanya perlu mengingat
Tuban tak menciptakanrm tanpa alasan

Teruslab hidup dalam semangat yang
tak pernab padam

Jangan tinggalkan dunia sebelum
kan mengukir abadi namamn

Di hati setiap orang yang kau temui

Bangunlah!

Jangan takut jatub!

Aku tak kemana

Hingga hari ini masibh ku genggam
Janjikn

Ak masih memasang badan
untuknmn

Tak kan ku biarkan waktn
mempermainkanmn

Aku benar-benar tak kemana
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Adakah Jalan bagi
Persahabatan Kita?

Hanya dengan menetesnya air mata
dari peribnya hati yang terluka

Mata bati dan pikiran dapat
terbuka

Menyadari babwa semua yang telah
hilang begitu berharga

Ingin rasanya menghampiri dan
mengakuinya

Babwa kan berarti dan sangat
sangat bermakna

Ku pikir hal yang paling
menyakitkan yang pernab kurasa

adalal) ketika kan mengacubkan
aku karena dia

Namunn ternyata..

Jauby lebibh menyakitkan saat kan
berada tepat di depan mata

Namnn kun tak sanggnp nngkapkan

sepatabpun kata

Luka ini semakin hari semakin
menganga

Begitupun dengan kerapuban yang

semakin terasa
Kecemburnan yang terus mematksa

Dan kerinduan yang tak lagi bisa
diceritakan melalni babasa

Tak satu katapun mampu mewakili
apa yang kurasa

Semmnanya begitn gelap dan hampa

Tuban..
Kiranya akn meminta

Mohon jadikan ia tetap menjadi
sahabatkn di surga
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Bukankan aku pemeran utamanya?

Hingga Berpayung
Kalimat Tahlil

Semnanya terasa begitn nyata
Air mata yang mengalir deras

Melihat ragamu terbujur kaku tepat
di depantkn

Tertahannya kata di tengah
kerongkongan

Melihat kelopak matanu tak
bergeming

Semnanya terekam jelas di kepalakn

Betapa ku menginginkan jiwamn
kembali
Betapa lantang ku berteriak

Hingga kerongkongan tercekik
Indab

Betapa ku mengharapkan kan
berkata, : ‘Jangan nangis! cengeng!!’

Tuban?
Mengapa begitn banyak yang
berkecamuk dalam dada

yang tak satu katapun dapat
terucap?

Diam terpakn dan banya menjadi
penonton
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Tunggu dan
Bersabarlah!

Malam ini baru kau cari aku di
mana?

Tolong berbenti bercanda
Ak sudab lama tak bertamn ke

sana
Baru sekarangkah kau merasa?

Meski kan merengek memintaku

Sang Khaliq pemilik selurnb jiwva

Maka, jangan mencariu seperti
aku yg tak mencarinim

Jangan sengaja pergi agar ku mencari
Seperti aku yg pernab permisi perg
supaya tak dicari

Karena aku sedang tidak dalam

mencarimu
Tidak pula sedang ingin dicari

Aku hanya memainkan perannu

tinggal lebih lama
Aku tak kan lnpa
Bertanu pun punya etika

Menggantikan posisimn
Diam merapal doa

Diam tanpa gadub membangun
pondasi
Ak di sini hanya sedang berusaha

Berdamai dengan gadub rinb hati
_yang tferlanjur porak poranda

Bukan enyab lalu semua tentangmn

kit lupa

Percayalah, bahagia harn rindu
sakit kecewa dan peribnya masib ku
peluk senna

Hanya saja,

Di depan makhluk aku berhenti
mengiba

Tak ada waktu untuk cemburu dan
kecewa

Ku terlalu sibuk menawarmn pada
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Di hati setiap orang yang kan temui
Jangan Istirahat

Terlalu Lama Banguniah!

Jangan taknt jatub!
Tak usah ragn untuk tetap Akn tak Femana
lersenyum

Hingga hari ini masih ku genggam
Saat hati terbelenggu pilu ianjiken

Rarena mentari tetap bersinar Aku masib memasang badan

Meski awan gelap menghalanginya untuknn
Mengelabubi alam seolah sinarnya Tak kan ku biarkan waktu
redup mempermainkannin

Aku benar-benar tak kemana

Tak usabh risau saat cabaya lilinmu
mati

Hanya dengan sekali tiupan angin

Karena kan masibh bisa menjadi
sebuah lentera

Yang mampu memberi cahaya dari
dalam

Saat kau benar-benar berada di
puncak tertinggi dari kejennban

Kau hanya perln mengingat

Tuban tak menciptakanmu tanpa

alasan

Teruslab bidup dalam semangat yang
tak pernab padam

Jangan tinggalkan dunia sebelum

kan mengukir abadi namamn
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Stasiun Juanda Kala
Itu

Riunh massa aksi dari gedung M.A

Tak cukup mengusir mendung yang
menggantung di dada

Para tentara Allah yang hirnk-
pikuk di depan mata

Seolah hanya ilusiku saja

Abku tenggelam karam di pusaran

kecewa

Ditinggalkan karib ke alam baka
Lari memeluk angin nestapa
Berkali kaki terinjak massa
Babkan sakitnya tak terasa

Kala itu, setengab lima sore..
Stasinn Juanda

Aku berduka

Langitpun Tak
Setinggi Sumpahmu

Kau bercerita

Tentang perjalananmu menenmmukan
namamn dalam daftar semesta

Lalu kau kecewa

Nanzamu benar-benar tak ada di

sana
Habha

Maaf, bolehkah akn dengan sinis
tertawa?

Dirimu sakit, wahai Pemuda!

Kau hapus sendiri namamun secara
permanen aksara demi aksara

Sambil bersumpalh tak akan sudi
lagi mengeja
Kiranya mereka bisa bicara

Sudah habislah kan

ditertawakannya
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Apa Kabar, Ketua
Asrama?

Dia di hadapankn
Satu langkalh menghadapkn

Dia, pemilik nama yang bertabun
ku langitkan

Sesosok ajnabi yang pernalb sangat
ku andalkan

Kini yang berdiri di hadapanku
bukan hanya bayangan
Dirinya nyata

Menghadapkn

Menatapkn

Ku pikir,

Ku sangat ingin menatap sinar mata
wu

Lalu menghambur memeluknya erat

Menumpabkan segala asa yang
berkecamnfe menjadi satn

Yang ku lakukan..

Ku tundukkan wajabkn dalam-
dalam

Ku benambkan pandanganku janh
ke dasar tanah

Tanpa kata

Tanpa senynman

Tanpa prasangka

Kemudian angin membawakn
berlalu

Meski dalam hati ku berujar

Kau masib temanku yang berbarga’
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Tetaplah Begitu

Aku masih dudnk di atas pusaran
Sibuk memaki langit mendung yang
tak _juga hujan

Sedikit menyesal ku usir setengakh
bayangan

Membunatku barus berdiri dan
pulang sendirian

Tak bisakabh kau hanya bangun
saja
Atan ajak aku menelusuri

keabadian sana

Jika tak bisa,

Maka tetaplah lelap jangan pernab
datang ke dalam mimpiku

Supaya aku tetap punya alasan
untuk membencimm

Bangunkan Aku Pagi
Nanti

Jangan ada bait tertulis malam ini

Cukup muncul kala subub
menjelang nanti

Sububkn di sini
Itn pun lebib dari sekedar berarti

Penghujung Sya’ban

Ya Sya’ban!
Tolong melambat beberapa jam saja

Bukan aku tak bahagia menyambut
Ramadpan

Sungoub,
Kiranya haru itu nampak mata

Tertutup tububkn oleh haru akan
kembali berjumpa dgn bulan yang
Kariim

Tapi,
Ada janji yang belum ku tepati

Ada permobonan maaf yg belum ku
sampaikan

Beri aku beberapa jam saja

Mungkin angin kan membawanya
ke sini

Menemuifn
Menagih janji
Sebelum Ramadban tiba

Karena tak kan ada lagi esok

Ketika matahari 1 Ramadhan
bersinar,

Aku mutlak tawanan semesta
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Angin kan menyapu jejakkn
Waktn kan menghapus namakn

Bukan Ku Percaya
padamu, Aku Percaya
pada JanjiNYA

Pada hingar bingar lalu lalang nama
mencari celah

Berbanr masa lalu pun nama-nama
barn berusaha singgah

Aku hanya minta kepada Allab

Untuk mengokobkan pertahanan
hatikn dengan istiqomab

Karena tentangmu, belum sedikitpun
terlupa

Olebmmu, aku tertawan percaya
Meski kini ku tergadai semesta

Tekadku bulat, tak kan ku
hentikan doa

Berbarap ada hari dimana kan
menebuskn di rumah pemilik 99
Asmanl Husna

Aamiinn Ya Rabbanaa

Matka, mari anrinkan saja

Sejauh Aku Tak Lagi
Ada

Akbirnya hujan datang
Menyapu jejak-jejak yg lama
mengering dengan tenang

Bekas pijakan yang tak pernab
sanggup ku biarkan hilang

Jejak-jejak_yang sempat terus
menynbur di padang yang gersang

Mungkin,

Hujan yang pernab menjelma kanm
pun akan ikut hilang

Mungkin,

Esok hujan hanyalah hujan
Hingga saat nanti pagi menjelang
Jejak-jejak yang tersapn it kan
tertutup genangan

Selaksa kenangan yang menggenang
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Pada Suatu Hari
Nanti

Sapardi Djoko
Damono

Pada suatu bhari nanti

Jasadku tak akan ada lagi

Tapi dalam bait-bait sajak ini

Kau tak akan kurelakan sendiri
Pada suatu bhari nanti

Suaraku tak terdengar lagi

Tapi di antara larik-larik sajak ini
Kan akan tetap kusiasati

Pada suatu bari nanti

Impiankn pun tak dikenal lagi
Namun di sela-sela huruf sajak ini
Kau tak akan letib-letibnya kncari
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